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JUDUL SKRIPSI : PENERAPAN KODE ETIK PUSTAKAWAN DI BADAN
PERPUSTAKAAN ARSIP DAERAH PROVINSI
SULAWESI-SELATAN
Skripsi ini meneliti tentang PenerapanKode Etik Pustakawan Terhadap Kinerja
Pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. Pokok
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman kode etik
pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan.
Tujuan dalam penelitian adalah untukmengetahui pemahaman kode etik pustakawan
dan penerapan kode etik pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi-Selatan (BPAD).
Dalam penelitian ini, penulis menggunakanmetode penelitian deskriptif yakni untuk
mendeskripsikan dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar
fenomena yang diselidiki. Denganmetode kualitatif yakni untukmemahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan cara
mendeskripsikan danmengumpulkan datamelalui kepustakaan dan lapangan dengan
teknik wawancara dan observasi 5 orang informan yang bertugas bagian pengolahan
dan bagian layananmultimedia sebagai sumberdata.
Hasil penelitian menunjukkan PenerapanKode Etik Pustakawan di Badan
Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan sudah baik dan sudah
diterapkan. Di Perpustakaan Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-
Selatan. Sudahmenjalankan, menerapkan sertamemahami kode etik pustakawan
dilihat dari pekerjaan yang dilakukannya sangat profesional, Pustakawan Badan
Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan sudahmemahami kode etik
karena Pustakawan Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan
sudahmelaksanakan tugas dengan baik, Pustakawan Badan Perpustakaan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan juga sudah bekerja secara profesional dan
Pustakawan Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan sudah
mengetahui bahwamereka harus bersikap sopan dan bijaksana dalammelayani
pemustaka.





Dalam kehidupan sehari-hari, ada sebagian orang yang
membutuhkan perpustakaan untuk keperluan tertentu, misalnya saja bagi
penulis, guru, dosen atau bahkan mahasiswa. Perpustakaan merupakan
fasilitas umum yang disediakan oleh pihak tertentu, baik individu,
organisasi, komunitas, hingga pemerintah. Perpustakaan Daerah adalah
salah satu fasilitas yang dimiliki oleh pemerintah untuk masyarakat sebagai
ruang membaca atau sekedar untuk mencari informasi. Namun seringkali
ketika masyarakat mengunjugi perpustakaan daerah ada saja hambatan
yang dihadapi oleh pengunjung atau pemustaka, salah satunya adalah
pelayanan fasilitas ataupun pustakawan di perpustakaan tersebut.
Permasalahan ini di karenakan, seorang pustakawan tidak
memahami kode etik pustakawan yang menjadi dasar mereka dalam
bekerja. Misalnya saja dalam salah satu kode etik pustakawan disebutkan
bahwa seorang pustakawan tidak menyalahgunakan posisinya dengan
mengambil keuntungan kecuali atas jasa profesi. Akan tetapi tidak dapat
dipungkiri ada saja oknum pustakawan yang masih menggunakan fasilitas
perpustakaan untuk kepentingan pribadi; bermain games, menjelajah
2internet, serta kepentingan pribadi lainnya. Melihat hal demikian, maka
sebagian orang beranggapan bahwa mereka, para pustakawan, kurang
memahami kode etik yang menjadi koridormereka dalam bekerja.
Pustakawan dalam pengertiannya adalah orang yang mengelola
sebuah perpustakaan beserta isinya, memilih dan menyimpan buku,
dokumen dan materi non-buku yang merupakan koleksi perpustakaan dan
meyediakan informasi dan jasa peminjaman guna memenuhi kebutuhan
pemakainya. (Sulistyo-Basuki, 2008: 148). Selain itu pustakawan
merupakan keahlian khusus yang diperoleh melalui lembaga pendidikan
formal maupun informal agar dapat bekerja secara professional sebagai
pustakawan. Dengan demikian, pustakawan merupakan pekerjaan yang
memiliki kekhasan karena mereka bekerja berdasarkan jasa yang
ditawarkanmelalui keahlian yang merekamiliki.
Menurut Suwarno (2010:108-109) kode etik pustakawan adalah
seperangkat aturan atau norma yang menjadi standar tingkah laku yang
berlaku bagi profesi pustakawan dalam rangka melaksanakan kewajiban
profesinya didalam kehidupan masyarakat. Seperti yang telah kita ketahui
bahwa kode etik merupakan suatu aturan atau norma-norma tentang
perilaku apa yang baik dan apa yang benar yang harus dilakukan bagi
anggota profesi pada bidang tertentu. Dan kalau dihubungkan dengan
profesi pustakawan maka kode etik pustakawan adalah serangkaian aturan
3atau norma-norma tentang tingkah laku yang dirumuskan secara tertulis,
yang kemudian menjadi sebagian pedoman dan aturan dalam bekerja
secara professional oleh para pustakawan.
Dengan adanya kode etik perpustakaan dapat melindungi
masyarakat dari kemungkinan dirugikan dalam kelalaian entah sengaja atau
tidak disengaja dari kaum professional. Kode etik menjamin bahwa
masyarakat yang telah mempercayakan diri, hidup, barang milik, atau
perkaranya kepada orang yang professional itu tidak akan dirugikan.
Dengan adanya kode etik kepercayaan suatu masyarakat akan sebuah
profesi dapat diperkuat karena setiap client mempunyai kepastian bahwa
kepentingannya akan terjamin.
Sejak tahun 1988 pemerintah Indonesia sudah mengakui profesi
pustakawan sebagai jabatan fungsional. Jabatan fungsional diatur
berdasarkan keputusan menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
(KEP. MENPAN) Nomor 18/1988 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan
dan Angka Kreditnya. Keputusan tersebut kemudian disempurnakan
dengan keputusan MENPAN Nomor 33/1988 dan terakhir dengan
keputusan MENPAN Nomor 132/KEP/M.PAN/12/2002. Pustakawanan
sebagai suatu profesi, berarti secara moral ia harus dapat bertanggung
jawab terhadap segala tindakan-tindakannya baik terhadap sesama profesi
pustakawan terhadap organisasi dan terhadap dirinya sendiri. pustakawan
mempunyai kewajiban untuk melakukan suatu tindakan sesuai dengan
4profesinya dan ia harus dapat menghindari tindakan-tindakan yang buruk,
salah, yang bertentangan dengan norma-norma dalam masyarakat (Suyoto,
2007:93).
Undang-undang Republik Indonesia No.43 Tahun 2007 tentang:
perpustakaan pasal 36 ayat 1, memberikan batasan pengertian kode
etik pustakawan adalah: norma atau aturan yang harus dipatuhi oleh
setiap pustakawan untuk menjaga kehormatan, martabat, citra dan
profesionalitas.
Layaknya sebuah profesi yang lain, seperti dokter, apoteker, guru,
dan sebagainya, profesi pustakawan juga memiliki sebuah kode etik yang
menjadi pedoman pelaksanaan kerjanya. Kode etik dibuat secara tertulis,
sistematis, dan tegas sehingga mudah dipahami oleh setiap anggota. Kode
etik pustakawan merupakan standar tingkah laku dan norma yang
seharusnya dapat menuntun para pustakawan dalam melaksanakan tugas
profesionalnya kode etik suatu profesi tidak dapat ditetapkan oleh pihak
luar misalnya pemerintah, melainkan harus ditetapkan oleh para pelaku
profesi itu sendiri, yang tergabung dalam organisasi profesi. Dengan
demikian, nilai-nilai yang ada dalam kode etik tersebut dapat
terinternalisasi pada setiap anggotanya. Keberadaan kode etik ini begitu
penting bagi pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi-Selatan.
5Hampir disetiap instansi memiliki publik, swasta maupun
pemerintah memiliki perpustakaan sebagai sarana untuk membaca, atau
bahkan hanya sebagai ruang penyimpan data. Salah satu contohnya adalah
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. Sebagai
fasilitas yang terbuka untuk umum Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah
Prov. Sulawesi Selatan memiliki pustakawan professional yang handal
dalam bekerja mengemban tugasnya sebagai pustakawan. Akan tetapi,
masih ada saja oknum pustakawan yang belum memahami kode etik
pustakawan. Mereka kurang memahami kode etik pustakawan yang
berfungsi sebagai pedoman standar untuk memahami tanggung jawab
dalam melaksanakan tugasnya. Bahkan lebih mirisnya lagi, pada
pelaksanaannya masih ada oknum pustakawan yang belum tahu tentang
adanya kode etik tersebut.
Hal demikian ini sebagai pustakawan, ataupun dalam setiap
perilaku apapun dalam kehidupan sehari-hari manusia, merupakan bagian
tanggung jawab yang kemudian akan dimintai kesaksiannya di hadapan
Tuhan .
6Sebagaimana yang telah Allah nisbatkan dalamQ.S At- Taubah/9:105
Dan katakanlah,”Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu di beritakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.(QS.
at-Taubah :105, terj. Departemen Agama RI, 2002 :137).
Ayat al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa “Bekerjalah kalian dan
jangan segan-segan melakukan perbuatan baik dan melaksanakan kewajiban.
Sesungguhnya Allah mengetahui pekerjaan kalian, dan Rasulullah dan orang-
orang mukmin akan melihatnya. Mereka akan menimbang dengan timbangan
keimanan dan bersaksi akan perbuatan-perbuatan itu. Kemudian setelah mati,
kalian akan dikembalikan kepada yang maha mengetahui lahir dan batin
kalian, lalu mengganjarnya dengan perbuatan-perbuatan kalian setelah Dia,
Allah, memberitahu kalian segala hal yang kecil dan besar dari perbuatan
kalian itu.
7Oleh karena itu, berdasarkan data di atas dan juga berdasarkan
pengamatan singkat, penulis merasa tertarik untuk mengkaji dan membahas
mengenai kode etik pustakawan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya
sebagai pustakawan, apalagi sebagian dari mereka adalah pegawai negeri
sipil (PNS) yang mendapatkan gaji dari pemerintah melalui pajak. Di
samping itu pula, seringkali pustakawan belum menerapkan kode etik
pustakawan yang seharusnya sudah menjadi kebiasaan mereka dalam
bertugas, terutama bagi pustakawan di Badan Perpustakaan dan Arsip Prov.
Sulawesi Selatan.
Pembahasan yang lebih menarik lagi dari kajian ini adalah cerminan
pustakawan dalam menerepakan kode etik pustakawan, karena masih ada
saja oknum pustakawan yang tidak melayani pengguna perpustakaan,
pemustaka, sebagaimana mestinya atau berdasarkan kode etik pustakawan itu
sendiri. Dengan demikian, masih ada saja oknum pustakawan tidak
mengimplementasikan perilaku-perilaku pustakawan, baik dilakukan secara
sadar maupun secara tidak sadar. Kesalahan pustakawan juga kerap muncul
dalam sistem pelayanan, kemampuan, wawasan yang luas, sikap dan prilaku
yang baik, tidak ditunjukkan oleh pustakawan/karyawan perpustakaan,
terutama yang bertugas di bagian layanan seperti bagian sirkulasi, referensi,
penitipan dan beberapa jenis layanan lainnya. Dalam hal ini, Pustakawan
dapat dikatakanmasih jauh dari kata profesional.
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah dari penulisan penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pemahaman Pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip
Daerah Prov. Sulawesi Selatanmengenai Kode Etik Profesi?
2. Bagaimana Penerapan Kode Etik Profesi Pustakawan terhadap Kinerja
Pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Prov. Sulawesi Selatan?
A. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Adapun fokus dalam penelitian ini yaitu Perpustakaan Badan
Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan Kota Makassar yang
membahas tentang Penerapan Kode Etik Pustakawan terhadap Kinerja
Pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
KotaMakassar.
Perpustakaan Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Kota Makassar merupakan perpustakaan umum yang melayani
9seluruh lapisan masyarakat sangat jauh dari apa yang kita harapkan mulai
dari kinerja dan kode etik pustakawannya serta fasilitas perpustakaan itu
sendiri.
2. Deskripsi Fokus
. Deskripsi penelitian dimaksudkan untuk memberikan penjelasan
terhadap poin dalam judul yang dianggap perlu didefinisikan untuk
memudahkan pembaca dalam hal memahami dan mengarahkan istilah
variabel dalam penelitian demi menghindari adanya kesalahpahaman
dalam menafsirkannya maka penulis memberikan pengertian terhadap
poin yang di anggap penting dalam judul tersebut sebagai berikut.
a. Kode etik
Bertens, (2007:86) merumuskan tiga arti mengenai kata “etika”.
Pertama, kata “etika” bisa dipakai dalam arti: nilai-nilai atau norma
moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok
dalam mengatur tingkah lakunya. Kedua, “etika” berarti juga:
kumpulan asas atau nilai moral. ketiga, “etika” mempunyai arti: baik
atau buruk.
Kode etik dari segi asal usul kata (etimologis) terdiri dari dua
kata yaitu kode dan etik. Dalam bahasa Inggris terdapat berbagai
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makna dari kata “code” diantaranya : a)tingkah laku, perilaku
(behavior) yaitu sejumlah aturan yang mengatakan bagaimana orang
berperilaku dalam hidupnya atau dalam situasi tertentu; b)peraturan
atau undang-undang.
Undang-undang Republik Indonesia No.43 Tahun 2007
tentang perpustakaan pasal 36 ayat 1, memberikan batasan pengertian
kode etik pustakawan adalah: norma atau aturan yang harus dipatuhi
oleh setiap pustakawan untuk menjaga kehormatan, martabat, citra dan
profesionalitas.
Kata yang hampirmirip dengan etika adalah etiket. Etika disini
berarti moral dan etiket berarti sopan santun.
b. Pustakawan
Pustakawan adalah orang yang mengelola sebuah perpustakaan
beserta isinya, memilih buku, dokumen dan materi non buku yang
merupakan koleksi perpustakaan dan meyediakan informasi dan
jasa peminjaman guna memenuhi kebutuhan pemakainya. (Sulistyo-
Basuki, 2008: 148)
c. Kinerja Pustakawan
Menurut Malayu S.P Hasibuan, bahwa kinerja (prestasi kerja)
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
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tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
d. Perpustakaan Umum
Menurut Sulistyo-Basuki (1993:46) Perpustakaan umum adalah
perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan
melayani umum. Ciri perpustakaan umum adalah sebagai berikut:
1. Terbuka untuk umum artinya terbuka bagi siapa saja tanpa
memandang perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras,
usia, pandangan politik, dan pekerjaan.
2. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal
dari masyarakat. Biasanya dikumpulkan melalui pajak dan
dikelola oleh pemerintah. Dana ini kemudian digunakan untuk
mengelola perpustakaan umum. Karena dana berasal dari umum
maka perpustakaan umumharus terbuka untuk umum.
3. Jasa yang diberikan pada hakikatnya bersifat cuma-cuma. Jasa
yang diberikan mencakup jasa referral artinya jasa memberikan
informasi, peminjaman, konsultasi studi sedangkan keanggotaan
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4. bersifat cuma-cuma artinya tidak perlu membayar. Pada beberapa
perpustakaan umum di Indonesia masih ada yang memungut biaya
untuk menjadi anggota, namun hal ini semata-mata karena alasan
administrative belaka, bukanlah prinsip utama.
Perpustakaan amat penting bagi kehidupan cultural dan
kecerdasan bangsa, karena perpustakaan umum merupakan satu-
satunya pranata kepustakawanan yang dapat diraih umum. Demikian
pentingnya peranan perpustakaan umum bagi kecerdasan bangsa
sehingga Unesco mengeluarkan manifesto perpustakaan umum pada
tahun 1972. Adapun Manifesto Perpustakaan Umum Unesco
menyatakan bahwa perpustakaan umum mempunyai 4 tujuan utama
yaitu:
1. Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan
pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka kearah
kehidupan yang lebih baik.
2. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan murah
bagi masyarakat, terutama informasi mengenai topic yang
berguna bagi mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan
masyarakat.
3. Membantu warga untuk mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi
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masyarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat
dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka. Fungsi ini sering
disebut sebagai fungsi pendidikan perpustakaan umum, lebih
tepat disebut sebagai pendidikan berkesinambungan ataupun
pendidikan seumur hidup. Pendidikan sejenis ini hanya dapat
dilakukan oleh perpustakaan umum karena perpustakaan umum
merupakan satu-satunya pranata kepustakawanan yang terbuka
bagi umum namun untuk memanfaatkannya tidak selalu terbuka
langsung bagi perorangan, ada kalanya harus melalui
perpustakaan lain.
4. Bertindak selaku agen cultural artinya perpustakaan umum
merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat
sekitarnya. Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan apresiasi
budaya masyarakat sekitarnya dengan cara menyelenggarakan
pameran budaya, ceramah, pemutaran film, dan penyediaan
informasi yang dapat meningkatkan keikutsertaan, kegemaran
dan apresiasi masyarakat terhadap segala bentuk seni budaya.
B. Kajian pustaka
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literature
yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang Kode Etik
Pustakawan dan Kinerja Pustakawan diliterature tersebut antara lainnya
adalah:
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1. Kode Etik dan Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Wiji-Suwarno,
didalam bukunya Wiji, Suwarno mengatakan bahwa Kode etik
pustakawan bertujuan untuk mengatur kinerja pustakawan, hubungan
antar pustakawan, hubungan dengan pemustaka serta sejumlah unsur
yang berhubungan dengan profesi pustakawan itu sendiri.
2. Pengantar Ilmu Perpustakaan yang ditulis oleh Sulistyo-Basuki didalam
bukunya Sulistyo basuki menyatakan bahwa perpustakaan umum adalah
perpustakaan yang melayani semua kalangan umummulai dari SD, SMP,
SMA hingga Perguruan Tinggi, ciri-ciri perpustakaan umum yaitu
melayani umum atau terbuka untuk umum, jasa diberikan bersifat cuma-
cuma, dan dibiayai oleh dana umum.
3. Buku yang berjudul Etika yang ditulis oleh Bertens, K Sedangkan dalam
Bertens, (2007:86) merumuskan tiga arti mengenai kata “etika”. Pertama,
kata “etika” bisa dipakai dalam arti: nilai-nilai atau norma moral yang
menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur
tingkah lakunya; kedua, “etika” berarti juga kumpulan asas atau nilai
moral; ketiga, “etika” mempunyai arti baik atau buruk.
4. Buku yang berjudul metodologi penelitian R&D yang ditulis oleh Prof.
Sugiyono membahas tentang metodologi penelitian yang dibagi menjadi
observasi, wawancara, studi dokumentasi, metode pengumpulan data,
instrument penelitian, dan jenis penelitian.
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pemahaman Pustakawan di
Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Kota
Makassar terhadap kode etik profesi pustakawan.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sejauh mana pustakawan di
Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Kota
Makassardalammenerapkan kode etik profesi pustakawan.
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis bagi kedalam lima bab. Tiap-tiap
bab akan dibagi dalam sub-sub bab, untuk mendapatkan gambaran sederhana
tentang pokok-pokok pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab, berikut ini
dikemukakan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi: latarbelakang masalah,
rumusan masalah, definisi operasional dan tujuan dan manfaat penelitian
serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab II merupakan kajian pustaka yang memuat: landasan teori yaitu
konsep-konsep yang digunakan sebagai dasar dalam menyusun skripsi yang
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meliputi pengertian kode etik, pengertian pustakawan, pengertian kinerja,
pengertian perpustakaan umum.
Bab III berisi tentang metodologi penelitian yang memuat: tentang
jenis penelitian, metode pengumpulan data, dan prosedur pengumpulan data
serta pengolahan dan analisis data.
Bab IV terdiri dari dua bagian yaitu pertama berisi tentang gambaran
umum Perpustakaan wilayah BPAD Prov. Sulawesi Selatan yang terdiri dari:
sejarah perpustakaan, koleksi perpustakaan, struktur organisasi dan juga
pemahaman kode etik profesi serta penerapannya oleh pustakawan di BPAD
Prov. Sulawesi Selatan.
Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan
dan saran penelitian yang kemudian diharapkan dapat menjadi bagian dari




A. Kode Etik Pustakawan
1. Pengertian Kode Etik
Dalam jurnal yang berjudul professional values and ethics as Defined
by” The LIS Discipline” dijelaskan bahwa gagasan tentang perlunya sebuah
kode etik dalam berbagai macam profesi telah muncul sejak ribuan tahun yang
lalu, yaitu dengan adanya sumpah hipokratif. Sumpah ini digunakan sebagai
pedoman profesi kedokteran. Dengan mengikuti kode etiknya sendiri serta
menjadi kesatuan bagian dari praktik profesi. Kode etik tersebut
menggambarkan bahwa tingkah laku para praktisi dapat diterima oleh
masyarakat.
Kode etik pustakawan di Indonesia lahir setelah melalui berbagai
perkembangan selama 20 tahun melalui kongres yang diadakan berbagai kota.
Menurut Robert D Koehn dalam Canter (2001:35) manfaat kode etik yaitu: (a)
kode etik menjadi tempat perlindungan bagi anggotanya manakala
berhadapan dengan pesaingnya yang tidak sehat dan tidak jujur dan dalam
mengembangkan profesi yang sesuai dengan cita-cita dan rasa keadilan
masyarakat, (b) kode etik menjamin rasa solidaritas dan kolegalitas antar
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anggota untuk saling menghormati, (c) kode etik mengokohkan ikatan
persaudaraan diantara para anggota terutama bila menghadapi campur tangan
dari pihak lain, (d) kode etik menuntut anggotanya mesti memiliki
pengetahuan hokum, (e) kode etik mewajibkan anggotanya untuk
mendahulukan pelayanan kepadamasyarakat.
Menurut Suwarno (2010:108-109) kode etik pustakawan adalah
seperangkat aturan atau norma yang menjadi standar tingkah laku yang
berlaku bagi profesi pustakawan dalam rangka melaksanakan kewajiban
profesinya didalam kehidupan masyarakat. Seperti yang telah kita ketahui
bahwa kode etik merupakan suatu aturan atau norma-norma tentang
perilaku apa yang baik dan apa yang benar yang harus dilakukan bagi
anggota profesi pada bidang tertentu. Dan kalau dihubungkan dengan profesi
pustakawan maka kode etik pustakawan adalah serangkaian aturan atau
norma-norma tentang tingkah laku yang dirumuskan secara tertulis, yang
kemudian menjadi sebagian pedoman dan aturan dalam bekerja secara
profesional oleh para pustakawan.
Dengan adanya kode etik perpustakaan dapat melindungi
masyarakat dari kemungkinan dirugikan dalam kelalaian entah sengaja atau
tidak disengaja dari kaum profesional. Kode etik menjamin bahwa
masyarakat yang telah mempercayakan diri, hidup, barang milik, atau
perkaranya kepada orang yang profesional itu tidak akan dirugikan. Dengan
adanya kode etik kepercayaan suatu masyarakat akan sebuah profesi dapat
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diperkuat karena setiap client mempunyai kepastian bahwa kepentingannya
akan terjamin.
Kode etik sebagai sarana control sosial. Kode etik memberikan
semacam criteria bagi para calon anggota kelompok profesi dan membantu
mempertahankan pandangan para anggota lama terhadap prinsip profesional
yang telah digariskan. Kode etik penting untuk mencegah pengawasan atau
campur tangan yang dilakukan oleh pemerintah ataumasyarakat.
Kode etik pustakawan di Indonesia lahir setelah melalui berbagai
perkembangan selama dua puluh tahun melalui kongres yang diadakan di
berbagai kota. Kode etik yang digunakan di Indonesia adalah kode etik yang
dibuat oleh Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) yaitu Kode Etik Pustakawan
(KEP) Indonesia. Kode etik pustakawan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari AD/ART IPI yang dimulai sejak tahun 1993. Kemudian
diperbaharui pada tahun 1997 dan disempurnakan kembali pada tahun 2002,
dan direvisi terakhir dari Kode Etik Pustakawan hingga saat ini yaitu Kode
Etik yang diterbitkan bersamaan dengan AD/ART IPI pada tahun 2009.
Kode Etik Pustakawan Indonesia sebenarnya tidak berbeda jauh
dengan Kode Etik Pustakawan dari Negara lain. Didalam kode etik terdapat
ketentuan-ketentuan yang wajib dipatuhi oleh semua anggota organisasi
profesinya beserta sanksi bagi pelanggaran yang dilakukan. Pustakawan yang
menjadi anggota profesi adalah pustakawan yang telah sepakat bergabung
dalam organisasi profesi Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI), sehingga anggota
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profesi harus melaksanakan, tunduk dan taat pada kode etik pustakawan
Indonesia (Hermawan dan Zen, 2006: 16). Selain it, kode etik ini juga
menjadi pedoman dan pegangan bagi semua pustakawan di Indonesia, baik
pustakawan sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) ataupun pegawai swasta
(Non-PNS) yang bekerja di lembaga perpustakaan dokumentasi dan
informasi.
B. Tujuan Kode Etik Pustakawan
Kode etik pustakawan mengatur dan sebagai pedoman kerja bagi
pustakawan, tujuan kode etik pustakawan adalah agar pustakawan profesional
dalam memberikan jasa sebaik-baiknya kepada pemustaka. Beberapa tujuan
dari kode etik pustakawanmenurut Hermawan dan Zen (2006:84) yaitu:
1. Meningkatkan pengabdian pustakawan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
bangsa dan negara.
2. Menjaga martabat pustakawan adalah tugas anggota untuk selalu
menjaga martabat dan kehormatan pustakawan dengan berlandaskan
niai-nilai moral yang dianut olehmasyarakat.
3. Meningkatkan mutu profesi pustakawan; untuk dapat memberikan
layanan kepustakawan terhadap masyarakat, maka anggota profesi
berkewajiban untuk meningkatkan mutu profesi dan anggota melalui
berbagai kegiatan, baik melalui pendidikan formal, non-formal atau
informal.
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4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan, terutama layanan
informasi kepada masyarakat; mendapatkan informasi, adalah
merupakan hak setiap orang, maka pustakawan sebagai pekerja
Informasi harus berupaya agar kuantitas dan kualitas informasi yang
diberikan selalu meningkat sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Tujuan kode etik pustakawan yang tertuang dalam kode etik
pustakawan Indonesia Pasal 2 adalah:
1. Membina danmembentuk karakterpustakawan.
2. Mengawasi tingkah laku pustakawan dan sarana kontrol sosial
3. Mencegah timbulnya kesalahpahaman dan konflik antara
anggota denganmasyarakat.
4. Menumbuhkan kepercayaanmasyarakat pada perpustakaan dan
mengangkat citra pustakawan.
Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa tujuan dari kode
etik pustakawan adalah menjaga martabat pustakawan, meningkatkan
mutu dari profesi pustakawan, meningkatkan kualitas layanan dan
mencegah kesalahpahaman dan konflik antar anggota danmasyarakat.
C. Pengertian Pustakawan
Pustakawan adalah orang yang mengelola sebuah perpustakaan beserta
isinya, memilih buku, dokumen dan materi non buku yang merupakan
koleksi perpustakaan dan menyediakan informasi dan jasa peminjaman guna
memenuhi kebutuhan pemakainya (Sulistyo-Basuki, 2008:32). Kemudian,
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dalam Harold’s Librarians’ Glossary and Reference Book (Prytherch, 2000),
pustakawan adalah one who has care of a library and its content; the work
includes selection of stock, its arrangement and exploitation in the widest
sense, and the provision of a range of servicein the best interests of all
groups of users. Pustakawan adalah seseorang yang mengelola suatu
perpustakaan beserta isinya; termasuk melakukan penyeleksian, penyusunan,
dan pemanfaatannya, menetapkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan
segala jenis kelompok pengguna. Dengan demikian, pustakawan adalah
orang yang mengelola perpustakaan beserta isinya untuk melayani kebutuhan
informasi pengguna.
Hermawan dan Zen (2006:54) menyatakan bahwa pustakawan dapat
dianggap sebagai sebuah profesi karena sebagian besar criteria telah dimiliki,
antara lain:
a. Memiliki lembaga pendidikan, baik formal maupun informal.
b. Memiliki organisasi profesi, yaitu Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) untuk
Indonesia, Congress of Southeast Asia Librarian (CONSAL) untuk tingkat
regional dan International Federation of Library Association and Institution
(IFLA) untuk tingkat internasional.
c. Memiliki kode etik yang menjadi acuan moral bagi anggota dalam
melaksanakan profesi.
d. Memiliki majalah ilmiah sebagai sarana pengembangan ilmu serta
komunikasi antar anggota seprofesi.
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e. Memiliki tunjangan profe
B. Pengertian Kinerja
Dalam Kamus Besar Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu yang
ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan seseorang.
Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja,
walaupun berbeda dalam tekanan rumusannya, namun secara prinsip kinerja
adalah mengenai proses pencapaian hasil. Istilah kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Sehingga dapat didefinisikan
bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2004:67).
Kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawab dengan hasil yang diharapkan (Rivai, 2004:31).
Menurut Kusnadi (2002:264) menyatakan bahwa kinerja adalah setiap
gerakan, perbuatan, pelaksanaan, kegiatan atau tindakan yang diarahkan untuk
mencapai tujuan atau target tertentu. Hariandja mengemukakan kinerja adalah
hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan
sesuai dengan perannya dalam organisasi. Kinerja pegawai merupakan suatu
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hal yang sangat penting dalam usaha organisasi mencapai tujuannya, sehingga
berbagai kegiatan harus dilakukan organisasi tersebut untuk meningkatkannya.
C. Pengertian Perpustakaan Umum
Menururt Sulistyo-Basuki (1993:46) Perpustakaan umum adalah
perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan
melayani umum. Ciri perpustakaan umum adalah sebagai berikut:
1. Terbuka untuk umum artinya terbuka bagi siapa saja tanpa memandang
perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan
politik, dan pekerjaan.
2. Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal dari
masyarakat. Biasanya dikumpulkan melalui pajak dan dikelola oleh
pemerintah. Dana ini kemudian digunakan untuk mengelola perpustakaan
umum. Karena dana berasal dari umum maka perpustakaan umum harus
terbuka untuk umum.
3. Jasa yang diberikan pada hakikatnya bersifat cuma-cuma. Jasa yang
diberikan mencakup jasa referral artinya jasa memberikan informasi,
peminjaman, konsultasi studi sedangkan keanggotaan bersifat cuma-cuma
artinya tidak perlu membayar. Pada beberapa perpustakaan umum di
Indonesia masih ada yang memungut biaya untuk menjadi anggota,
namun hal ini semata-mata karena alasan administrative belaka, bukanlah
prinsip utama.
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Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan pasal 1 ayat 1 menyebutkan, perpustakaan adalah yang
institusi pengolah koleksi karya tulis, karya cetak, atau karya rekam secara
profesional dengan system yang baku guna memenuhi kebutuhan
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi para pemustaka.
Tujuan dari perpustakaan umum adalah untuk memberikan kepada
warga masyarakat menggunakan bahan pustaka dalam meningkatkan
pengetahuan keterampilan dan kesejahteraannya; menyediakan informasi
yang murah, mudah, cepat dan tepat yang berguna bagi masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari; membantu dalam pengembangan dan
pemberdayaan komunitas melalui penyediaan bahan pustaka dan
informasi bertindak sebagai agen cultural sehingga menjadi pusat utama
kehidupan budaya bagi masyarakat sekitarnya; memfasilaitasi masyarakat





Jenis penelitian dalam tulisan ini adalah penelitian kualitatif dengan
mendeskripsikan data yang telah diperoleh serta dilengkapi dengan teknik
wawancara untuk mengetahui hubungan antara situasi sosial atau domain satu
dan lainnya serta untuk mengetahui penerapan kode etik pustakawan dengan
penerapan kinerja pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi-Selatan, KotaMakassar.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Badan Perpustakaan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan, alasannya karena perpustakaan tersebut
memilki banyak pustakawan dan itu sangat membantu penulis dalam
penulisan karya ilmiah tentang “Kode Etik Pustakawan ” . Penulis
merencanakan waktu penelitian selama beberapa bulan ke depan.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh
(Arikunto, 2013: 172). Adapun sumberdata dalam penelitian ini adalah
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1. Data primer yakni data yang diperoleh dari informan langsung; para
pustakawan, yang berada di Perpustakaan BPAD Provinsi Sulawesi
Selatan dengan teknik wawancara.
Adapun pustakawan yang ada di Badan Perpustakaan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan yang bekerja pada tugas yang berbeda-
beda sesuai dengan jabatan, pangkat dan golongannya yaitu:
LATAR PENDIDIKAN JUMLAH
Master (S2) 15 Orang
Sarjana (S1) 104 orang
Diploma III 9 Orang
Sma 21
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data
primer berupa kepustakaan terdiri dari buku-buku dan hasil
penelitian yang relevan denganmasalah penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data dilakukan dalam rangka memperoleh data
yang lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran dan informasi
yang terkait dengan penelitian ini. Metode yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah metode penelitian lapangan (field research)
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Penelitian lapangan adalah suatu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data yakni, dalam metode ini penulis menggunakan teknik
pengumpulan data melalui:
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan
data dengan observasi biasanya bila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2005: 166). Pengamatan yang
dilakukan oleh penulis secara sengaja terhadap objek penelitian kemudian
mencatat hal-hal yang dianggap perlu sehubungan dengan masalah
penelitian.
2. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217), menyatakan bahwa wawancara
adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melaui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu
topic tertentu. Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara
langsung atau bertatap muka terhadap responden agar menjawab
pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan yang berkaitan dengan




Yaitu pedoman yang penulis gunakan sebagai acuan dalam
mengumpulkan bahan yang berhubungan dengan materi kajian berupa
dokumentasi tertulis tentang kode etik pustakawan dan kinerja pustakawan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan analisis dokumen.
a. Observasi
Observasi merupakan proses mengamati atau merekam peristiwa atau
situasi. Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya
peneliti langsung turun kelapangan untuk mengamati perilaku dan
aktivitas individu-individu dilokasi penelitian (Cresswell, 2010:56). Jenis
observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan. Dalam
observasi partisipan peneliti terpisah dari kegiatan yang sedang
diobservasi (Sulistyo- Basuki, 2006:43). Peneliti hanya mengamati dan
mencatat apa yang diamati. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati
bagaimana perilaku para pustakawan di Perpustakaan BPAD Provinsi
Sulawesi-Selatan. Dalam mengimplementasikan kode etik observasi
dilakukan pada tanggal di rencanakan pada bulan juli 2016 hingga
September 2016 di Perpustakaan BPAD Provinsi Sulawesi-Selatan.
b. Wawancara
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Estenberg dalam sugiyono (2009:34 ) mendefinisikan wawancara
adalah “ a meeting of two person to exchange information and idea
through question and responses, resulting in communication and joint
contruction of meaning about a particular topic”. Wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi-terstruktur (semistructure interview) dalam kategori indepth
interview atau wawancara secara mendalam. Wawancara dilakukan
dengan cara face-to-face interview (wawancara berhadap-hadapan)
dengan informan peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang secara
umum tidak tersturktur dan bersifat terbuka untuk memunculkan
pandangan dan opini dari para informan. Untuk mengumpulkan data
penelitian, peneliti melakukan
wawancara dengan pustakawan BPAD Provinsi Sulawesi-Selatan Kota
Makassar sebagai informan padaMei 2016.
c. Analisis Dokumen
Selama proses penelitian, peneliti juga menggunakan dokumen untuk
melakukan analisis. Dokumen yang digunakan yaitu Kode Etik
Pustakawan Indonesia yang merupakan bagian dari AD/ART IPI.
F. Teknik Analisis Data
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Bogdan dalam Sugiyono (2009:37) menyatakan bahwa “data analysis
is the process of systematically searching and arranging the interview
transkrip, fieldnotes, and other materials that you accumulate to increase
your own understanding of them and to enable you to present what you have
discovered to others”. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.
Huberman danMiles (1994: 62) mengajukan model analisis data yang
disebutnya sebagai model interaktif. Model interaktif ini terdiri dari tiga hal
utama yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data yang diartikan sebagai proses pemilihan, pengabstrakan
dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari
lapangan. Tahap reduksi data merupakan bagian kegiatan analisis sehingga
pilihan-pilihan peneliti tentang bagian data mana yang dikode, dibuang pola-
pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebut, cerita-cerita apa
yang berkembang merupakan pilihan-pilihan analitis.
Dengan begitu, proses reduksi data dimaksudkan untuk lebih
menajamkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan sehingga
memudahkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan.
2. Penyajian Data
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Verifkasi/ penarikan kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas atau bahkan
tidak jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat
berupa hubungan kausal atau interaktif maupun hipotesis atau teori
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pemahaman Pustakawan terhadapKode Etik Pustakawan
Data dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil
wawancara yang dilakukan terhadap lima orang informan yang merupakan
pustakawan di Perpustakaan Badan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan.
Informan merupakan pustakawan yang sedang bekerja di Perpustakaan Badan
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan dan memiliki latar belakang pendidikan
S2 dan S1 Ilmu perpustakaan serta menjadi anggota Ikatan Pustakawan Indonesia
(IPI). Nama-nama informan telah disamarkan. Peneliti menggunakan nama Ibu
Neny, Ibu Rezky, Ibu Eka, Bapak Umar, Bapak Sulaiman untuk menyebutkan
nama-nama informan. Data penelitian ini digunakan untuk menjawab masalah
penelitian yang menyangkut pemahaman dan implementasi Kode Etik
Pustakawan Indonesia terkait persepsi pustakawan di Perpustakaan Badan Arsip
Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. Berikut disajikan hasil penelitian mengenai
penerapan kode etik pustakawan terhadap kinerja pustakawan di Badan
Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan.
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2. TujuanKode Etik Pustakawan
Kode etik dibuat agar pustakawan memiliki standar perilaku dalam
menjalankan tugasnya. Adapun tujuan kode etik pustakawan antara lain:
menjaga martabat dan moral profes. Dalam hal ini, informan menyatakan
berbagai macam tujuan dibuatnya kode etik berdasarkan pengetahuan yang
merekamiliki.
“Tujuannya, mungkin nggak hanya pustakawan ya? Semua kode
etik profesi dibuat dengan tujuan supaya semua pemangku profesi itu
menjalankan tugasnya secara profesional sesuai dengan aturan-
aturan atau etika-etika yang telah disepakati oleh profesi tersebut.
Jadi semacam landasan berfikir dan berperilaku bagi pelaku profesi
itu”. (Ibu Neny)
“Supaya kita ada keteraturan dan pemahaman tentang profesi itu
kemudian bagaimana menjalankannya dengan baik dan sesuai kode
etik”. (Bapak Umar)
“ menurut saya pribadi ya? Saya belum mendapatkan rujukan
lain. Kalo menurut saya, kode etik itu dibuat dengan tujuan mengatur
proses, jalannya kegiatan profesi pustakawan, juga sebagai pedoman
dalam menjalankan profesi pustakawan, bagaimana dia bertindak,
bersikap, dan bertugas. Sebagai pedoman dan sebagai alat pengatur”.
(Bapak Sulaiman)
“Iya, yang jelas jangan sampai merugikan ya dari informasi
yang kita berikan itu jangan sampai merugikan dari pihak usernya.
Contohnya kan yang kemarin anda Tanya mengenai memberikan
informasi tentang nomer handphone atau apa pun ya dari user kepada
user lain. Akan terjadi ketidaknyamanan, kemudian merugikan disini
dalam arti kaitannya dengan pencitraan dan hubungannya dengan
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layanan, jadi mahasiswa punya image negative. Ini gimana si
pustakawannya, informasi kan tidak boleh disebarluaskan. Dia merasa
dirugikan gitu. Mungkin dia juga mau pinjem bukunya yang lama
terus akhirnya mengembalikan dengan paksa karena saya sendiri yang
complain. Jadi jangan sampai merugikan pihak lain dari pihak
lembaga juga”.(Ibu Rezky)
Menurut Ibu Rezky, kode etik bertujuan agar anggota profesi
menjalankan tugasnya secara profesional sesuai dengan aturan atau
etika profesi yang telah disepakati bersama. Kode etik menjadi
landasan berpikir dan berperilaku anggota profesi. Sedangkan menurut
Bapak Umar, kode etik dibuat untuk menciptakan keteraturan dan
memberikan pemahaman mengenai sebuah profesi agar anggota
profesi tersebut dapat menjalankan tugasnya dengan baik sesuai kode
etik yang telah dibuat.
Bapak Umar menyatakan bahwa kode etik sebagai pedoman
dan alat pengatur. Kode etik dibuat untuk mengatur proses kegiatan
sebagai pustakawan serta sebagai pedoman perilaku dan pelaksanaan
tugas pustakawan. Kemudian menurut Ibu Neny, kode etik dibuat
untuk melindungi pengguna. Hal ini terkait dengan citra pustakawan
untuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan pengguna dengan
menjamin privasi pengguna.
Dari berbagai data yang telah diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa tujuan kode etik pustakawan agar pustakawan dapat
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menjalankan tugasnya secara profesional sehingga tidak merugikan
pengguna perpustakaan. Kode etik ini dibuat sebagai landasan perilaku
pustakawan sehingga pustakawan mengerti apa yang seharusnya
mereka lakukan dalam menjalankan tugasnya. Dengan demikian
profesi pustakawan dapat memiliki citra yang baik di masyarakat.
3. Nilai-nilai dalamKode Etik
Nilai pada umumnya berkaitan dengan moral karena sering
diikutsertakan dalam tingkah laku moral. Nilai moral berkaitan dengan
pribadi manusia yang bertanggung jawab sehingga mengakibatkan
seseorang bersalah atau tidak bersalah. Salah satu ciri khas nilai moral
adalah bahwa hanya nilai ini yang dapat menimbulkan “suara” dari
hati nurani yang menuduh kita bila meremehkan atau menentang nilai-
nilai moral dan memuji kita bila mewujudkan nilai-nilai moral. Nilai
moral juga bersifat mewajibkan artinya bahwa nilai-nilai moral
mewajibkan kita secara absolute dan tidak bisa ditawar-tawar (Bertens,
2007). Nilai-nilai dalam kode etik pustakawan diwujudkan dalam
perilaku pustakawan dalam melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai yang
dimiliki pustakawan akan mempengaruhi kinerja mereka sebagai
seorang profesional.
“Ya, mungkin ada hal-hal yang harus diperbaharui ya seiring
dengan perkembangan teknologi, ya tho? Kalau kode etik ini lebih ke
persoalan normative saya lihat. Normative-normatifnya, apa ya, jadi
karena kode etik, etika-etika. Tapi mungkin bisa diperlebar juga kode
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etik itu mengacu ke pengembangan kepustakawanan itu sendiri.
misalnya, bahwa pustakawan itu wajib meng-update pengetahuannya,
kayak gitu-kan? Saya nggak tahu itu bisa dimasukkan kode etik.
Artinya jangan sampai seorang user bertemu dengan pustakawan
lalu menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaannya, dia
nggak tahu perkembangannya sudah sampai mana sekarang. (Ibu
Rezky)
“ bagaimana profesi itu dilaksanakan dengan baik, terus apa
saja yang ada dalam kode etik itu, kalo bisa mencakup secara
keseluruhan dalam kegiatan profesi itu apa”. (Bapak Umar)
“Saya terus terang tidak begitu mengikuti ya. Ya, selama ini kode
etik yang ada secara tidak langsung dijalankan oleh para
pustakawan. Artinya ya bagaimana mereka melayani pengguna,
bagaimana mereka berinteraksi dengan masyarakat, dengan sesama
profesi, dengan profesi lain”. (Bapak Sulaiman).
“ kami pustakawan mudah menolong, pokoknya kami tdak mau
membantu mahasiswa kesulitan mendapatkan layanan. Kami para
pustakawan akan jengkel ketika mahasiswa itu mencari informasi
misalnya buku, kok nggak ada? Padahal ada. Sebenarnya sudah
keseharian kami kalau misalnya tidak memberikan layanan yang
optimal, merasa tidak lega”. (Ibu Eka)
Ibu Eka menilai kode etik yang ada saat ini masih bersifat normative.
Sebaiknya, kode etik berisi hal-hal yang mengacu ke perkembangan
kepustakawanan, seperti kewajiban pustakawan untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut Bapak Umar,
kode etik seharusnya mencakup keseluruhan kegiatan dalam profesi
pustakawan.
Kemudian menurut Bapak Sulaiman, sebenarnya kode etik
selama ini sudah dilaksanakan oleh pustakawan secara tidak langsung.
Kode etik tercermin dari perilaku pustakawan dalam melayani
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pengguna, cara berinteraksi dengan masyarakat, dengan sesame
profesi pustakawan dan dengan profesi lain. Ibu Rezky menyatakan
bahwa nilai yang ada dalam kode etik yaitu suka menolong. Apabila
ada pengguna yang mengalami kesulitan dalam mencari informasi,
maka tugas pustakawan untuk membantunya mendapatkan informasi
yang dibutuhkannya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebenarnya nilai-
nilai dalam kode etik pustakawan sudah tercermin dalam perilaku
pustakawan itu sendiri. nilai-nilai tersebut mencakup keseluruhan
kegiatan dalam profesi pustakawan, salah satunya yaitu suka
menolong.
4. Arti Penting Kode Etik Pustakawan
Kode etik merupakan seperangkat aturan yang dibuat oleh
asosiasi profesi untuk mengarahkan anggotanya dalam menjalankan
tugasnya dan menjelaskan tanggung jawabnya serta sebagai panduan .
Jadi, kode etik ini berfungsi sebagai panduan perilaku pustakawan
ketika menjalankan tugasnya dan menjadi pedoman untuk
menyelesaikanmasalah yang terjadi dalam profesi pustakawan.
“Ya itu tadi supaya dia dalam menjalankan tugasnya itu tidak
menyalahi etika profesi. Dan kalau bisa misalnya andai semua
pustakawan memahami kode etik, lalu menerapkannya betul, pasti
pengguna melihatnya akan berfikir, “Oh, sama ya, kita bertemu
dengan pustakawan manapun etikanya sama.” Jadi, supaya ada juga
gambaran bagi pengguna, pustakawan itu orang-orang seperti apa sih.
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Sekarang kalau orang bilang dokter, orang kan gampang sekali,
langsung tergambar ni orang pake baju putih, pasti kalau melayani
umumnya sabar, kemudian itu kan? Itu karena mereka konsisten
melaksanakan kode etiknya, Mbak. Dokter itu harus ngelayanin,
nggak boleh ngebeda-bedain pasiennya. Nah, kalau pustakawan
orang bingung gimana ya. Karena saya pikir nggak semua
pustakawan melaksanakan kode etik dengan benar dan sehingga
kesannya nggak dapet, masyarakat itu nggak dapat”. (Ibu Neny)
“Menurut saya penting, supaya ada rambu-rambu, dalam arti
jangan ngawur, yang penting ada rambu-rambu yang jelas. Profesi itu
menjalankan tugas”. (Bapak Umar)
“Ya setiap aturan, kesepakatan, atau kode etik apapun
namanya, peraturan itu penting. Penting untuk dibuat dan
dilaksanakan. Ya seperti profesi lain lah, kan pasti ada kode etiknya”.
(Bapak Sulaiman)
“mereka harus memahami, tapi saya nggak yakin di
perpustakaan ini sudah disosialisasikan. Supaya kita tahu koridor-
koridor yang seharusnya sebagai pustakawan”. (Ibu Rezky)
Ibu Rezky mengatakan bahwa kode etik penting agar pustakawan
dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan etika profesi. Kode etik
yang dipahami dan diterapkan oleh pustakawan akan berdampak pada
adanya standar prilaku pustakawan sehingga pengguna juga dapat
mengetahui profesi pustakawan dari perilaku standar tersebut. Bapak
Umar mengatakan kode etik penting supaya pustakawan memiliki
rambu-rambu yang mengaturmereka dalammenjalankan tugas.
Bapak Sulaiman mengatakan pentingnya kode etik yang telah dibuat
untuk dilaksanakan. Seperti halnya kode etik profesi lain, kode etik
dibuat untuk mengatur perilaku para anggotanya agar tidak merugikan
pihak masyarakat yang dilayaninya. Ibu Rezky mengatakan bahwa
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kode etik penting supaya pustakawan mengetahui koridor-koridor
dalammelaksanakan tugas pustakawan.
Dari data-data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pentingnya
kode etik bagi pustakawan agar pustakawan mengetahui tugas yang
harus dilaksanakannya serta mampu menjalankannya sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang ada di dalam kode etik pustakawan.
5. Manfaat Kode Etik Pustakawan
Kode etik dapat memberikan manfaat, baik kepada profesi,
anggota profesi maupun masyarakat. Kode etik menjadi tempat
perlindungan bagi anggotanya manakala berhadapan dengan
pesaingnya yang tidak sehat dan tidak jujur dan dalam
mengembangkan profesi yang sesuai dengan cita-cita dan rasa
keadilan masyarakat, dan kode etik mewajibkan anggotanya untuk
mendahulukan pelayanan kepadamasyarakat.
“iya dan saya kalau ke pengguna, saya sering ngobrol soal itu.
misal dia bilang,”Mbak boleh nggak ya Mbak Tanya yang pinjem
buku ini siapa,?” “ oh, kita tahu tapi anda nggak boleh dikasih
tau.” ” Kenapa?, itu kode etik kami. “itu saya kasih tau. “oh, ada
kode etiknya, toh?” “ ada, itu. “ “ itu salah satunya. Jadi kita juga
harus mempertahankan ke user juga bahwa kita punya kode etik lho.
Mafaatnya sangat besar. Saya membayangkan kalau semua
pustakawan di Indonesia paham kode etik dan menjalankannya, pasti
kesan apa itu pustakawan itu dapat di masyarakat. “oh, kalo kita
minta ini nggak boleh lho. “kan sama kayak medical record-nya
pasien. Kenapa kita semua masyarakat paham bahwa medical record
seseorang nggak akan pernah diberikan dokter kecuali kepada si
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pasien dan keluarga. Itu semua masyarakat tahu kan. Itu karena
dokter dari zaman ke zaman konsisten menjalankan ini”. (Ibu Neny)
“Manfaatnya agar kita bisa konsisten, kemudian kita tahu
cakupan kita, merumuskannya secara umum. Jadi, kita tahu tugas-
tugas kita sebagai profesi itu apa saja”. (Bapak Umar)
“Manfaat secara langsung ya kita tahu peran dan tanggung
jawab kita sebagai pustakawan dilingkungan kita sama dilingkungan
komunitas kita. Kalau disini kan perguruan tinggi. Kita harus tahu
fungsi kita, tanggung jawab kita, kewajiban kita, terhadap masyarakat
disekitar kita. Ya dengan dosen bagaimana kita bersikap, dengan
mahasiswa, dengan para administrator”. (Bapak Sulaiman)
“ jangan sampai ada dirugikan. Jangan disembunyikan
informasi itu. padahal itu ada semua ada”. (Ibu Rezky)
Menurut Ibu Neny, kode etik berfungsi sebagai alat rujukan ketika
dihadapkan pada suatu masalah. Kode etik dapat melindungi privasi
pengguna dari pihak lain yang tidak berwenang. Kode etik juga dapat
meningkatkan citra pustakawan di masyarakat jika dijalankan secara
konsisten.
pustakawan dapat mengetahui semua cakupan dalam kegiatan
pustakawan sehingga merekamengetahui tugas yang harus dilaksanakan.
Bapak Sulaimanmengatakan bahwamanfaat langsung dari kode etik,
pustakawan dapat mengetahui peran dan tanggung jawab pustakawan di
lingkungan masyarakat. Oleh karena ia bekerja diperpustakaan
perguruan tinggi, maka ia harus tahu fungsi, tanggung jawab dan
kewajibannya dalam masyarakat, dalam hal ini dosen, mahasiswa dan
dengan para administrator.
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Sedangkan menurut Ibu Rezky, kode etik bermanfaat untuk
melindungi semua pihak agar tidak ada yang dirugikan. Manfaat lain
kode etik juga agar pustakawan dapat menyebarkan informasi seluas-
luasnya kepada pengguna.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kode etik bermanfaat
untuk melindungi pengguna, meningkatkan citra pustakawan, dan
dengan adanya kode etik pustakawan dapat mengetahui fungsi,
tanggung jawab dan kewajibannya di dalammasyarakat.
B. Pembahasan Penelitian
1. Penerapan Kode Etik Profesi Pustakawan terhadap Kinerja
Pustakawan
Kewajiban pustakawan dalam hal ini terdapat dalam kode etik
pustakawan Indonesia Bab III pasal 3 tentang Sikap Dasar Pustakawan.
Sikap dasar berkaitan erat dengan karakter diri yang dimiliki oleh seorang
pustakawan. Karakter ini akan menentukan bagaimana sikap pustakawan
bersikap dalam melaksanakan tugas-tugasnya, terutama dalam melayani
masyarakat sebagai pengguna perpustakaan. Sikap dasar ini juga berkaitan
dengan moral, artinya, kewajiban yang dilakukan oleh pustakawan berasal
dari hati atau dirinya sendiri, bukan hanya karena tuntutan profesi. Dalam
pasal ini disebutkan enam kewajiban pustakawan yang dapat dijadikan
pedoman dalam tingkah lakunya.
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a. Berupaya melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat
pada umumnya dan kebutuhan pengguna perpustakaan pada
khususnya.
Dalam kewajiban pertama ini, pustakawan dituntut untuk
memberikan layanan yang prima kepada masyarakat pengguna
perpustakaan. Pustakawan melayani pengguna dengan cepat, tepat,
mudah, hingga pengguna memperoleh informasi yang dibutuhkannya.
Tugas yang
“ kalau humas itu berhubungan dengan semua. Kalau
khususnya untuk perpustakaan Badan Perpustakaan Arsip Daerah,
kita disini, saya lebih fokus bagaimana membentuk citra perpustakaan
ini dimata users. Jadi, saya itu concern sekali dengan yang namanya
complaint. Jadi ibu Luki juga nggak bisa segalak saya. Misalnya
begini, salah satu tolak ukur layanan kita memuaskan adalah zero
complaint. Nggak ada complaint. Apapun! Harus itu alat ukurnya.
Kalau kita bilang layanan kita prima, memuaskan, nggak ada
complaint. Itu aja”. (Ibu Eka)
“ saya setiap hari selain memang saya menerima tamu; tamu
dalam hal yang saya bukukan yaitu dengan subjek siapa. Yang jelas
saya harus ada bukti tamu-tamu saya. Kemudian, juga apa istilahnya?
Ini kan dipandu ya-saya pandu-saya tinjau bagaimana penulisan
efektif dan sebagainya. Itu juga saya sehari-hari. Ya kalau tidak ada
tamu atau mungkin sudah ada bapaknya yang memang membimbing
langsung juga ada kelas-kelas tertentu. Kelas-kelas ini saya juga
nggak bisa bimbingan karena bulan ini aja misalnya bulan maret saja
sudah telat”.(Bapak Umar)
“Ini mencakup pengolahan bahan-bahan multimedia, seperti CD,
DVD, video kalau ada, kaset, pokoknya bentuk-bentuk multimedia. Itu
diolah, kemudian kita simpan di sini, dilantai 2, dan dilayangkan ke
mahasiswa”. (Bapak Sulaiman)
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“Saya ada layanan diluar meja, saya di sirkulasi, saya
terbatas. Jadi, informasi tentang pengembalian buku dan peminjam
buku kalo di peminjaman biasanya pada nanya. ‘bu saya nyari buku
ini kok ga ada’? Nah tadi itu, silahkan cari dengan kata kunci yang
lain. Tapi kalau sampai saya yang harus mencarikan, orang-orang
diluar BPAD, kami bantu tapi sebatas itu ada di kelas saja, hanya
segitu saja, kami terima dengan ramah”. (Ibu Neny).
Ibu Neny berupaya melaksanakan tugas sebaik-baiknya dalam
melaksanakan tugasnya, terutama yang berkaitan dengan hubungan
masyarakat. Ibu Neny berusaha membentuk citra perpustakaan dimata
pengguna sehingga ia sangat fokus dalam upaya untuk merespons
semua keluhan dari pengguna. Untuk memuaskan pengguna, ia
menggunakan indicator zero complaint, artinya perpustakaan sudah
bisa disebut memuaskan jika sudah tidak ada lagi keluhan dari
penggunamengenai layanan perpustakaan.
Bapak Umar selalu berupaya melaksanakan tugasnya dengan
semaksimal mungkin dalam melayani tamu atau pengguna yang
datang. Bapak umar akan memandu pengguna untuk mencari
informasi yang dibutuhkannya, baik dipandu secara langsung ataupun
denganmemberikan pelatihan penelusuran informasi di kelas.
Bapak Sulaiman berupaya memenuhi kebutuhan informasi
pengguna dengan mengelola bahan-bahan multimedia. Koleksi
multimedia seperti CD, DVD, Video, dan bentuk-bentuk media
lainnya disediakan untuk bisa diberikan kepada pengguna.
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Kemudian usaha yang dilakukan oleh Ibu Eka dalam memenuhi
kebutuhan pengguna dengan memberikan pelayanan terbaik dalam hal
sirkulasi. Selain melayani peminjaman dan pengembalian buku, ibu
Eka juga membantu pengguna dalam mencari koleksi yang
dibutuhkannya. Hal ini juga terlihat ketika peneliti mencoba untuk
bertemu dengan Ibu Eka, beliau sedang sangat sibuk
mengkoordinasikan pustakawan yang lain melakukan selfing koleksi
buku perpustakaan serta menemukan pembagian shift kerja
pustakawan tiap bulannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
masing-masing pustakawan berusaha untuk melaksanakan tugas
sebaik-baiknya dalammemenuhi kebutuhan pengguna.
b. Berupaya mempertahankan keunggulan kompetensi setinggi mungkin
dan berkewajibanmengikuti perkembangan.
Sebagai seorang pustakawan, ia harus mengikuti semua
perkembangan bidang ilmu, tidak hanya bidang ilmu perpustakaan
karena pustakawan melayani semua pengguna dari berbagai latar
belakang pendidikan dari kebutuhan informasi. Dalam hal ini, salah
satu indicator bahwa pustakawan berusaha untuk mempertahankan
keunggulan kompetensinya dan mengikuti perkembangan adalah
dengan adanya kegiatan baca tulis di kalangan pustakawan.
“ Ya sukalah. Kalau nggak suka ya ngak jadi pustakawan.
Kalau dibilang, pustakawan itu memang pada dasarnya suka buku
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Kalau enggak, dia tidak akan betah. Dia enggak akan enjoy, dia tidak
akan menikmati pekerjaanya, dan dia tidak akan berkembang. Itu
keyakinan saya sebagai pustakawan. Kalau dia melakukan pekerjaan
sebagai pustakawan buat cari duit, percaya nggak akan berkembang
dia.
Dan saya juga lumayan rajin meng-update pengetahuan
tentang librarianship dan website-nya pustakawan di luar, dari
librarian institution, kegiatannya juga keren-keren, ter-update. Saya
nggak tahu sih apakah banyak pustakawan-pustakawan lain yang
masih perlu mengupdate diri.
Sekarang yang rutin nulis di visi pustaka sih sama media
pustakawan. Terus kalau ada lomba-lomba, suka ikut lomba-lomba”.
(Ibu Neny).
“ justru ya, tapi kalau bidang kita; apa yang baru. Saya suka
buku motivasi; nggak tahu deh saya suka aja. Justru kalau buku
perpustakaan saya cari apa yang baru kalau nggak ada ya….
Pernah nulis, ada di buku; bunga rampai. Pernah juga waktu
itu saya seminar tahun 2008 diminta paper. Akhirnya saya buat juga.
Coba saja cari di google. Selain itu juga tentang arsip juga di
perpustakaan nasional. Kita sharing pengalaman”. (Bapak Umar)
“ Baca buku suka, tapi jarang.
Suka nulis juga tapi juga jarang.
Saya akan melakukan dengan cara mencari informasi terbaru dari
perkembangan kepustakawanan, misalnya, atau yang berkaitan
dengan sarana teknologi informasi karena dengan adanya internet kita
bisa dengan cepat mengikuti perkembangan profesi pustakawan.”
(Bapak Sulaiman)
“saya banyak dapat buku tentang motivasi, saya orangnya kan,
saya dari SDM juga, justru saya interaksi sama teman yang jelas
waktu kemarin ketika integrasi antar perpustakaan fakultas menjadi
perpustakaan umum, luar biasa permasalahannya bukan masalah
teknis pekerjaan, karena sama pekerjaannya, jadi orang yang baru
nulis sharing, tapi ya bukan nulis ke profesional seperti ini yah,
tentang pustakawan? Nggak, saya nulis dalam arti sharing gitu yah,
buku apa atau terus saya lebih share gitu yah, tapi itu lebih ke itu ya,
motivasi, keagamaan, aktif di organisasi”. (Ibu Rezki).
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Ibu Rezki mengakui bahwa dirinya sangat suka membaca. Ibu
Rezky mengatakan bahwa pustakawan pada dasarnya memang harus
suka membaca, sehingga ia dapat menikmati pekerjaannya dan juga
bisa mengembangkan dirinya. Selain itu, untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan. Ibu Rezky mengikuti perkembangan
kepustakawanan diluar negeri. Ibu Rezki juga suka menulis, baik di
media massa maupun dengan mengikuti berbagai lomba kepenulisan
tentang perpustakaan dan kompetisi penelitian.
Bapak Umar juga suka membaca untuk mengetahui informasi
mengenai perkembangan ilmu pengetahuan yang baru. Ia juga
menyukai buku-buku, terutama buku tentang motivasi. Dari
pengamatan peneliti, ia juga memiliki koleksi e-book di dalam external
hardisk-nya untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Bapak Umar juga
pernah menulis di buku Bunga Rampai dan juga menulis paper tentang
perpustakaan dan arsip.
Dari Bapak Sulaiman, diketahui bahwa ia tidak begitu suka
membaca dan menulis, namun ia suka mengikuti perkembangan
dengan mencari informasi terbaru mengenai kepustakawanan. Ibu Neni
juga suka membaca buku, terutama buku motivasi. Hal tersebut sangat
membantu pekerjaannya yang berhubungan dengan sumber daya
manusia (SDM) untuk menyelesaikan masalah. Dari kegiatan
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membaca tersebut, Ibu Rezki menulis berbagai pengetahuan dan
pengalaman untuk dibagikan kepada orang lain.
Selanjutnya, dapat disimpulkan bahwa pustakawan berusaha
mempertahankan kompetensinya dan mengikuti perkembangan, namun
tidak semua pustakawan suka membaca dan menulis. Ada pustakawan
yang hanya membaca sesuatu yang menjadi kebutuhannya saja, tapi
beberapa pustakawan yang lain gemar membaca dan menjadikannya
gaya hidup serta menjadikan menulis sebagai tambahan penghasilan
danmengembangkan pengetahuan.
c. Berupaya membedakan antara pandangan atau sikap hidup pribadi dan
tugas profesi
Selain memiliki kewajiban untuk menjalankan tugas sebagai
seorang profesional, pustakawan juga memiliki kewajiban sebagai
seorang individu , baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat.
Ada kalanya sering terjadi konflik diri sebagai individu, namun tetap
dituntut untuk bersikap profesional. Oleh karena itu. pustakawan
dituntut untuk dapat menempatkan diri kapan ia harus bertindak secara
profesional dan kapan harus bertindak atas nama pribadi.
“ kalau saya bilang enggak. Artinya saya misalnya masalah
seberat apapun di pribadi saya sampai membuat pekerjaan saya
terbengkalai. Itu nggak pernah. Tapi kalau masalah mood-nya atau
semangatnya sedikit-sedikit terganggu iya, saya merasakan itu.
Artinya begini, ketika saya kerja, jadi pikiran bercabang-cabang. Tapi
saya bisa bilang enggak! Karena begitu saya di kantor, ya prioritas
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tetap dikantor . begitu juga kalau dirumah, prioritas di rumah”. ( kata
Ibu Neny)
“Insya Allah enggak, saya berusaha memisahkan antara
tugas-tugas yang dirumah dengan profesi saya sebagai pustakawan.
Walaupun di rumah marah-marah. Kalo disini sudah ketemu dengan
user, pasti tidak akan saya bawa, saya bisa sewajar mungkin tanpa
harus ketahuan bahwa saya punya masalah dalam keluarga ( ucap
Bapak Umar)
“masalah pribadi masalah rumah tangga gitu ya? Saya nggak, nggak
begitu terpengaruh keadaan pribadi atau keadaan di rumah dengan
masalah di kantor karena saya mencoba memisahkan itu”. (Bapak
Sulaiman)
“kalo lagi dikantor, ya saya sebagai pustakawan bukan
sebagai Ibu Rumah Tangga, atau sebagai isteri. Jadi saya nggak bawa
itu semua karena dituntut profesional. Ketika sakit, lebih baik istirahat
daripada nanti terjadi komunikasi yang tidak baik.” (Ibu Rezki )
Ibu Rezki selalu berusaha bersikap profesional. Ia tidak
mencampur adukan masalah pribadi dengan masalah pekerjaan.
Walaupun masalah pribadi dapat mempengaruhi semangatnya dalam
bekerja, namun ia tetap memprioritaskan pekerjaannya ketika berada
di kantor, sedangkan memprioritaskan keluarga jika sedang berada
dirumah. Begitu juga dengan Bapak Umar. Ia juga memisahkan antara
tugas-tugas dirumah dengan tugas profesinya sebagai pustakawan. Ia
bisa membawa dirinya di depan para pengguna sehingga tidak nampak
bahwa ia sedang memiliki masalah.
Bapak Sulaiman juga memisahkan masalah pribadi dengan
masalah pekerjaan. Baginya, masalah pribadi tidak akan
mempengaruhi pekerjaannya selama dikantor. Kemudian Ibu Neny
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merasa dirinya dituntut untuk bersikap professional selama dikantor
sehingga ia tidak membawa masalah pribadi kedalam pekerjaannya. Ia
lebih memilih untuk istirahat jika memang sedang kurang sehat
daripada memaksakan diri ke kantor tapi dapat mempengaruhi
pekerjaannya sehingga tidakmaksimal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pustakawan selalu
memisahkan antara masalah pribadi dengan masalah pekerjaan.
Pustakawan akan selalu berusaha bersikap profesional ketika ia berada
dikantordan bersikap sebagai anggota keluarga ketika berada dirumah.
d. Menjamin bahwa tindakan dan keputusannya , berdasarkan
pertimbangan professional.
Sudah menjadi suatu keharusan bahwa dalam memutuskan
segala tindakannya, pustakawan harus mampu bersikap profesional.
Keputusan yang ia ambil dan lakukan demi kepentingan pengguna,
bukan untuk kepentingan pribadi.
“pengalaman saya, nggak ada mahasiswa yang nolak saya
atur. Mungkin mereka kesel, tapi buat saya nggak masalah. Tapi
argument kita, data kita untuk mengatur ada. Termasuk soal etika-
etika. Saya pernah lihat beberapa kali mahasiswa bilang begitu,
rebahan dipangkuan cowoknya. Mungkin orang bilang itu bukan
urusan kita. “ Ya ini urusan kamu tapi ini lembaga pendidikan dan
perpustakaan kalian itu mahasiswa.” Ini bukan perumahan. Mana
pake kaos yang udelnya kelihatan. “ Apaan sih Bu?” “ Kamu pantes
nggak sih? Orang tuh berlalu-lalang. “atau pernah ada anak pake
roknya segini, warna coklat pula, warna kulit, jadi kayak telanjang.
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Jadi gitu, cewek, karena pustakawan itu nggak hanya melayani
kebutuhan informasi tapi juga mengedukasi. Itu prinsip saya dan
teman-teman disini.
Kalo prinsip saya, saya lebih memilih dibenci pengguna saat
ini tapi berikutnya dia sadar kalau itu benar. Kalo persoalan
dibilang galak saya pikir beda ya galak dengan tegas. Okelah kalau
soal cara mungkin tergantung orangnya tapi kita harus mengedukasi
orang supaya pengguna juga paham kalau tugas kita nggak hanya
melayani pinjam-meminjam buku”. (Ibu Rezki)
“Saya sendiri enggak tahu persis ini professional atau enggak,
orang yang menilai. Tapi saya berusaha menjalankan tugas-tugas
yang diberikan kepada saya. Kalo saya tugas dibagian rujukan, saya
akan menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Masalah sesuai
atau enggak. Itu orang lain yang menilai”. (Bapak Umar)
“ Ya saya merasa saya sudah bersikap profesi, profesional
sesuai dengan pengalaman, pendidikan, dan kemampuan saya ”.
(Bapak Sulaiman)
“Iya, misalnya saya akan menegur seseorang ketika ia bukan
di koridor dia. Siapa pun dia, tapi saya ingatkan dia. Karena saya
merasa ini bukan untuk kepentingan anda, ini kepentingan Badan
Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan. Memang
dalam penyelesaian masalah tadi akan terjadi gesekan-gesekan, tapi
saya bilang ini untuk kepentingan lembaga perpustakaan Badan
Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan’. (Ibu Neny).
Menurut Ibu Neni , keputusan atau tindakan yang ia lakukan
sudah berdasarkan pertimbangan professional. Hal ini ia tunjukkan
ketika menghadapi masalah diperpustakaan yang menyangkut
pengguna. Ketika ia harus bersikap tegas terhadap pengguna yang
bersikap kurang etis diperpustakaan, maka ia menegurnya dengan
prinsip bahwa tugas pustakawan bukan hanya melayani informasi,
namun ia juga seorang educator. Maka ia tidak takut jika akan dinilai
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galak atau dibenci oleh pengguna karena ia sadar bahwa tindakannya
itu benar.
Sementara Bapak Umar tidak bisa menilai apakah ia sudah
bersikap profesional atau belum. Bapak umar hanya berusaha untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, sedangkan penilaian
diserahkan kepada pengguna yang dilayaninya. Bapak Sulaiman juga
mengatakan bahwa ia sudah bersikap profesional dalam bekerja.
Keputusan yang ia ambil dalam tindakannya didasarkan pada
pengalaman, pendidikan dan kemampuan iamiliki.
Begitu juga dengan Ibu Neny . Dalam mengambil keputusan
maupun tindakan, ia selalu mempertimbangkan bahwa keputusan atau
tindakan tersebut untuk kepentingan Badan Perpustakaan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi-Selatan, bukan untuk kepentingan pribadinya. Hal
ini menunjukkan sikap professional dalam mengambil keputusan
sebagai seorang pustakawan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pustakawan telah
bersikap profesional dalam pengambilan keputusan untuk kemudian
diwujudkan dalam tindakannya. Mereka mengambil keputusan untuk
kepentingan umum, bukan untuk kepentingan pribadinya. Keputusan
tersebut didasarkan pada pengetahuan, pendidikan dan pengalaman
yang dimiliki oleh para pustakawan.
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e. Tidak menyalahgunakan posisinya dengan mengambil keuntungan
kecuali atas jasa profesi
Dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pustakawan, ia
harus bekerja dengan bersih dan jujur. Pustakawan tidak boleh
menyalahgunakan wewenang untuk kepentingan pribadinya. Misalnya
tidakmenggunakan fasilitas kantoruntuk kepentingan pribadi.
“ pasti sering, ini hampir semua juga. Tapi maksudnya
kepentingan pribadi yang sifatnya kita nyambi diluar. Misalnya begini,
ini saya jujur ma’. Ada PR anak saya yang butuh intervensi dari saya
untuk mengerjakannya. Jadi kadang-kadang menelusur dikantor. Jadi
pakai fasilitas kantor ka’? Atau pribadi tapi masih ada kaitannya
dengan profesi. Misalnya ketika saya ikut lomba menulis atau lomba
penelitian di Perpustakaan Universitas, itu sebetulnya pribadi ya,
kepentingan pribadi. Saya jujur mengerjakan semuanya dikantor.
Ketika dapat penghargaan dari kantor itu harusnya dikasih ke kantor
ya sedikit, hehe.. tapi kan masih dalam rangka profesi saya sebagai
pustakawan”. (Ibu Neny)
“Sesekali pernah, misalnya internet, kadang-kadang nyari soal
itu, kalo telepon saya masih ada rasa engga enak aja”. (Bapak Umar)
“Ya kadang kita tidak bisa memisahkan antara tugas, tugas
disini, tugas-tugas kantor yang sedikit bersinggungan dengan
kepentingan pribadi seseorang kan kita bisalah mengirimnya lewat
email atau memanfaatkaannya atau mungkin kita sekedar mengetik
komputer, Ada juga kepentingan-kepentingan kita sendiri”. (Bapak
Sulaiman)
“jujur, fasilitas telepon iya, fotokopi, kemudian printer. Tapi
itupun saya membawa kertas sendiri, tapi tintanya dari kantor, ketika
itu terlalu banyak, saya beli tinat. Telepon itu benar-benar kaitannya
dengan kepentingan telepon rumah. Tapi kalo telepon dengan kolega,
saya nggak pernah. Kemudian fotokopi, saya fotokopi itu kadang-
kadang saya buat resensi buku dari majalah-majalah, Koran saya
54
fotokopi kemudian saya input. Saya jugakan harus melaporkan
laporan kepustakawanan yah, buku ini bagus nih, ada dikompas,ada
dimajalah apa, saya fotokopi. Saya juga pingin baca, tapi saya dalam
menggunakan fasilitas kantor untuk pribadi dalam arti nggak mau
rugi, saya nggak pernah”. (Ibu Reski)
Ibu Reski pernah menggunakan fasilitas kantor untuk
kepentingan pribadinya. misalnya, menggunakan internet dan
komputer kantor untuk membantu anaknya mengerjakan PR atau
untuk menelusur informasi ketika ia akan mengikuti lomba
kepenulisanmaupun kompetisi penelitian atas nama pribadi.
Bapak umar juga pernah memanfaatkan fasilitas kantor untuk
kepentingan pribadinya, terutama komputer dan internet. Begitu juga
dengan Bapak Sulaiman. Menurutnya, kepentingan kantor sering
bersinggungan dengan kepentingan pribadi. misalnya menggunakan
komputer dan internet untuk membuka email atau sekedar mengetik
sesuatu.
Kemudian Ibu Neni juga pernah memanfaatkan fasilitas kantor
untuk kepentingan pribadinya, misalnya telepon, printer dan mesin
fotokopi. Namun penggunaannya terbatas. Untuk telepon ia hanya
memanfaatkannya untuk menelpon rumah. Sedangkan ketika ia
menggunakan printer, ia membawa kertas sendiri. ia juga membeli
tinta untuk kantor jika ternyata tinta tersebut habis setelah ia gunakan.
Begitu juga dengan fasilitas fotokopi. Ia menggunakan mesin fotokopi
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tersebut untuk mengkopi bahan-bahan resensi buku untuk menambah
pengetahuannya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
fasilitas kantor tidak lepas dari kepentingan pribadi. Namun,
pustakawan merasa penggunaan tersebut masih dalam batas-batas
yang wajar, artinya tidak terlalu merugikan kantor secara signifikan.
f. Bersifat sopan dan bijaksana dalam melayani pengguna, pustakawan
harus bersikap sopan dan bijaksana.
Sopan disini dapat dilakukan dengan bersikap ramah, misalnya
dengan senyum dan salam kepada pengguna. Namun sopan di satu
tempat berbeda dengan sopan ditempat lain. Hal tersebut sangat
dipengaruhi oleh latar belakang budaya tiap-tiap orang sehingga kita
tidak bisa menetapkan indicator sopan tersebut. Oleh karena itu, sopan
berjalan beriringan dengan bijaksana, sehingga diharapkan perilaku
pustakawan dapat memuaskan pengguna perpustakaan. bertanggung
jawab sehingga mengakibatkan seseorang bersalah atau tidak bersalah.
Salah satu ciri khas nilai moral adalah bahwa hanya nilai ini yang
dapat menimbulkan “suara” dari hati nurani yang menuduh kita bila
meremehkan atau menentang nilai-nilai moral dan memuji kita bila
mewujidkan nilai-nilai moral. Nilai moral juga bersifat mewajibkan,
artinya bahwa nilai-nilai moral mewajibkan kita secara absolut dan
tidak bisa ditawar-tawar (bertens, 2007). Nilai-nilai dalam kode etik
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pustakawan diwujudkan dalam perilaku pustakawan dalam
melaksanakan tugasnya. Nilai-nilai yang dimiliki pustakawan akan
mempengaruhi kinerja mereka sebagai seorang profesional.
“Ya, mungkin ada hal-hal yang harus diperbaharui ya seiring
perkembangan teknologi, ya kan? Kalau kode etik ini lebih ke
persoalan normatif saya lihat. Normatif-normatifnya, apa ya, jadi
karena kode etik, etika-etika. Tapi mungkin bisa diperlebar juga kode
etik itu mengacu ke pengembangan kepustakawanan itu sendiri.
Misalnya, bahwa pustakawan itu wajib meng-update pengetahuannya,
kayak gitu kan? Saya nggak tahu itu bisa dimasukkan kode etik.
Artinya jangan sampai seorang user bertemu dengan pustakawan lalu
menanyakan sesuatu yang berkaitan dengan pekerjaannya, dia nggak
tahu perkembangannya sudah sampai mana sekarang. “Oo, digital
library.” Lalu isu soal digital library,pustakawannya nggak tahu. Apa
itu digital library? Mungkin karena asal katanya dari etika, lebih ke
pola normatif-normatif”.(Ibu Neny).
“Bagaimana profesi Itu dilaksanakan dengan baik, terus apa saja
yang ada dalam kode etik itu, kalo bisa mencakup secara keseluruhan
dalam kegiatan profesi itu apa”. (Bapak Umar)
“Saya terus terang nggak begitu mengikuti ya. Ya, selama ini kode
etik yang ada secara tidak langsung dijalankan oleh para
pustakawan. Artinya ya bagaimana mereka melayani pengguna,
bagaimana mereka berinteraksi dengan masyarakat, dengan sesama
profesi, dengan profesi lain”. (Bapak Sulaiman).
“Kami pustakawan mudah menolong, pokoknya kami tidak mau membuat
mahasiswa kesulitan mendapatkan layanan. Kami para pustakawan
akan jengkel ketika mahasiswa itu mencari informasi misalnya buku,
kok nggak ada ? padahal ada. Sebenarnya sudah keseharian kami kalau
misalnya tidak memberikan layanan yang optimal, merasa nggak lega”.
(Ibu Reski).
Ibu Reski menilai kode etIk yang ada saat ini masih bersifat
normatif. Sebaiknya, kode etik berisi hal-hal yang mengacu ke
perkembangan kepustakawanan, seperti kewajiban pustakawan untuk
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mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut Bapak
Umar, kode etik seharusnya mencakup keseluruhan kegiatan dalam
profesi pustakawan. Kemudian menurut Bapak Sulaiman, sebenarnya
kode etik selama ini sudah dilaksanakan oleh pustakawan secara tidak
langsung. Kode etik tercermin dari perilaku pustakawan dalam melayani
pengguna, cara berinteraksi dengan masyarakat, dengan sesama profesi
pustakawan dan dengan profesi lain. Ibu Reski menyatakan bahwa nilai
yang ada dalam kode Etik yaitu suka menolong. Apabila ada pengguna
yang mengalami kesulitan dalam mencari informasi, maka tugas
pustakawan untuk membantunya mendapatkan informasi yang
dibutuhkannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebenarnya
nilai-nilai dalam kode etik pustakawan sudah tercermin dalam perilaku
pustakawan itu sendiri. Nilai-nilai tersebut mencakup keseluruhan
kegiatan dalam profesi pustakawan, salah satunya yaitu sukamenolong.
“Menurut saya penting, supaya ada rambu-rambu, dalam arti
Kita jangan ngawur, yang penting ada rambu-rambu yang jelas. Profesi
itu menjalankan tugas”. (Bapak Umar)
“Ya setiap aturan, kesepakatan, atau kode etik apapun namanya,
peraturan itu penting. Penting untuk dibuat dan dilaksanakan. Ya seperti
profesi lain lah, kan pasti ada kode etiknya”. (Bapak Sulaiman)
“Mereka harus memahami, tapi saya nggak yakin di perpustakan ini
sudah di sosialisasikan. Supaya kita tahu koridor-koridor yang seharusnya
sebagai pustakawan”. (Ibu Reski)
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Ibu Reski mengatakan bahwa kode etik penting agar pustakawan
dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan etika profesi. Kode etik yang
dipahami dan diterapkan oleh pustakawan akan berdampak pada adanya
standar perilaku pustakawan sehingga pengguna juga dapat mengetahui
profesi pustakawan dari perilaku standar tersebut. Bapak Umar mengatakan
kode etik penting supaya pustakawan memiliki rambu-rambu yang mengatur
mereka dalammenjalankan tugas.
“Manfaatnya agar kita bisa konsisten, kemudian kita tahu cakupan
kita, merumuskannya secara umum. Jadi, kita tahu tugas-tugas kita sebagai
profesi itu apa saja”. (Bapak Umar)
“Manfaat secara langsung Ya kita tahu peran dan tanggung jawab
kita sebagai pustakawan di lingkungan kita sama di lingkungan komunitas
kita. Kalau di sini kan perguruan tinggi. Kita harus tahu fungsi kita, tanggung
jawab kita, kewajiban kita, terhadap masyarakat di sekitar kita. Ya dengan
dosen bagaiamana kita bersikap, dengan mahasiswa, dengan para
administrator”. (Bapak Sulaiman)
“Jangan sampai ada dirugikan. Jangan disembunyikan informasi itu.
Padahal itu ada semua ada”. (Ibu Neny)
Menurut Ibu Neny, kode etik berfungsi sebagai alat rujukan ketika
dihadapkan pada suatu masalah. Kode etik dapat melindungi privasi pengguna
dari pihak lain yang tidak berwenang. Kode etik juga dapat meningkatkan
citra pustakawan di masyarakat jika dijalankan secara konsisten. Bapak Umar
mengatakan bahwa manfaat dari kode etik yaitu agar pustakawan bisa
konsisten dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, pustakawan dapat
mengetahui semua cakupan dalam kegiatan pustakawan sehingga mereka
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mengetahui tugas yang harus dilaksanakan. Bapak Sulaiman mengatakan
bahwa manfaat langsung dari kode etik, pustakawan dapat mengetahui peran
dan tanggung jawab pustakawan di lingkungan masyarakat. Oleh karena ia
bekerja di perpustakaan umum, maka ia harus tahu fungsi, tanggung jawab
dan kewajibannya dalam masyarakat, dalam hal ini masyarakat, mahasiswa
dan dengan para administrator. Sedangkan menurut Ibu Neny, kode etik
bermanfaat untuk melindungi semua pihak agar tidak ada yang dirugikan.
Manfaat lain kode etik juga agar pustakawan dapat menyebarkan informasi
seluas-luasnya kepada pengguna. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kode etik bermanfaat untuk melindungi pengguna, meningkatkan citra
pustakawan, dan dengan adanya kode etik, pustakawan dapat mengetahui
fungsi, tanggung jawab dan kewajibannya di dalammasyarakat.
2. Hubungan antarpustakawan
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, terdapat
hubungan antara sesama pustakawan. Kewajiban yang mengatur
hubungan antar pustakawan ini telah disebutkan dalam Kode Etik
Pustakawan Indonesia Bab III pasal 5 yang dijabarkan menjadi lima
kewajiban pustakawan. Kewajiban tersebut antara lain sebagai berikut.
a. Pustakawan berusaha mencapai keunggulan dalam profesinya dengan
cara memelihara dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
Kode etik pustakawan mewajibkan agar pustakawan dapat mencapai
keunggulan dalam profesinya dengan cara memelihara dan
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mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Untuk memelihara
dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan, dapat dilakukan
dengan berbagai cara, misalnya pasal 6 tentang Hubungan dengan
Perpustakaan. Terdapat tiga kewajiban yang harus dilaksanakan
pustakawan antara lain sebagai berikut.
b. Pustakawan ikut aktif dalam perumusan kebijakan menyangkut
kegiatan jasa kepustakawanan dalam melayani masyarakat
pengguna, pustakawan memberikan jasa kepustakawanan, seperti
memenuhi kebutuhan informasi pengguna, membantu pengguna
mencari informasi, menyediakan sumber-sumber informasi, dan
sebagainya. Kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan tersebut
perlu dirumuskan dalam suatu kebijakan sehingga dapat
memberikan pelayanan yang memuaskan. Oleh karena itu,
pustakawan dituntut untuk ikut aktif dalam perumusan kebijakan
perpustakaan.
“Oh, nggak. Kan memang kalo itu sih.. Eh, maksudnya kalau
kebijakan internal iya, kita ikut. Tapi kalau sifatnya keluar, ke pimpinan
yang ke stakeholder tidak. Tapi Bu Neny selalu meng-inform pada kita
apa aja yang mereka bahas dalam suatu rapat yang berkaitan dengan
perpustakaan. Jadi infonya juga nyampe”. (Ibu Eka)
“Tidak. Saya kan orang fakultas. Jadi sama sekali tidak”. (Bapak Umar)
“Kebijakan secara teknis iya. Sepintas. Artinya nggak secara
menyeluruh kita ikut dilibatkan. Hanya sebagian kecil aja”. (Bapak
Sulaiman)
“Saya kan Pustakawan BPAD toh ..... kaitannya dengan, contoh nih yah,
yang kami sampaikan kami memerlukan info kalau untuk permintaan
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buku atau dan sebagainya, atau untuk tolong rapiin ada pelayanan, nah
nanti jangan sampai ketinggalan gitu”. (Ibu Neny )
Ibu Neny hanya ikut dalam perumusan kebijakan yang bersifat
internal, yaitu kebijakan yang menyangkut kegiatan di perpustakaan,
sedangkan perumusan kebijakan yang bersifat keluar hanya diikuti
oleh pimpinan. Namun, informasinya selalu disampaikan kepada
pustakawan yang lain sehingga mereka juga mengetahui informasi
mengenai kebijakan yang akan dilaksanakan. Sedangkan Bapak Umar
tidak pernah ikut dalam perumusan kebijakan perpustakaan karena ia
berasal dari perpustakaan fakultas.Kemudian Bapak Sulaiman dan Ibu
Neny hanya ikut dalam perumusan kebijakan perpustakaan yang
bersifat teknis. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa peran
perpustakaan dalam perumusan kebijakan perpustakaan yang
menyangkut jasa kepustakawan masih kurang. Mereka hanya terlibat
pada hal-hal yang bersifat teknis, sedangkan untuk hal-hal yang
bersifat konsep hanya diikuti oleh pimpinan saja.
c. Pustakawan bertanggungjawab terhadap pengembangan perpustakaan
Perpustakaan adalah tempat dimana pustakawan bekerja menjalankan
tugasnya. Oleh karena itu pustakawan memiliki tanggung jawab terhadap
pengembangan perpustakaan. Pustakawan wajib menjaga citra perpustakaan
di masyarakat. Pustakawan juga harus mendukung dan melaksanakan kegiatan
perpustakaan. Selain itu pustakawan juga dapat memberikan sumbangan
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pemikiran untuk perpustakaan serta ikut mempromosikan layanan-layanan
yang ada di perpustakaan.
“kalau disebut tindakan-tindakan nyatanya ya, tentu saja kita mensupport
seluruh program yang dibuat oleh BPAD. Kemudian, kalau bagi saya pribadi,
saya rasa saya banyak memberikan, apa ya, artinya begini nah dek. Saya ini
orang yang kalau ada di pikiran saya begini, saya pasti keluarkan”.(Ibu Neny)
“Saya selalu mempromosikan layanan-layanan perpustakaan. setiap
ketemu orang saya promosi online jurnal. Itulah usaha saya, supaya yang
disediakan BPAD ini digunakan pengguna”.(Bapak Umar)
“Yah sesuai dengan fungsi kita di sini, kita selalu ikut pertemuan-
pertemuan atau rapat-rapat kemudian di dalam pertemuan itu kita
menyampaikan pemikiran-pemikiran tertentu tentang bagaimana seharusnya
suatu pekerjaan diselesaikan. Itu selalu kita lakukan. Brainstorming dengan
teman-teman satu bidang maupun dengan bidang lain”.(Bapak Sulaiman)
“Kami bertanggung jawab atas pengembangan ilmu. Kami berusaha
melayani orang jurnal, itu kan lebih apliktif dan lebih ...... dan jangan sampai
pustakawan ini melanggar. Mahasiswa UNISMUH ini seharusnya mengakses
semua yang ada disini”. (Ibu Eka).
Ibu Eka ikut dalam mengembangkan Perpustakaan BPAD dengan cara
mendukung seluruh program yang dibuat oleh BPAD. Ia juga memberikan ide
dan masukan jika ada yang perlu ia sampaikan sehingga ia tidak merasa
memiliki beban moral lagi ketika terjadi sesuatu atas program yang
dilaksanakan. Sedangkan Bapak Umar membantu mengembangkan
Perpustakaan BPAD dengan cara mempromosikan layanan perpustakaan,
terutama jurnal BPAD agar diketahui dan diakses oleh seluruh pengguna
perpustakaan. Bapak Sulaiman juga ikut menyampaikan pemikiran-
pemikirannya dalam setiap pertemuan atau rapat tentang bagaimana suatu
pekerjaan harus diselesaikan. Sama seperti Bapak Umar, Bapak Sulaiman juga
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turut mempromosikan jurnal BPAD agar bisa diakses oleh pengguna
perpustakaan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya pustakawan
dalam pengembangan perpustakaan dilakukan dengan cara menyampaikan
pemikirannya tentang program perpustakaan yang lebih baik dan mendukung
seluruh program perpustakaan dengan melaksanakannya dengan sebaik
mungkin serta ikut mempromosikan layanan perpustakaan, terutama akses ke
jurnal online.
d. Pustakawan berupaya membantu dan mengembangkan pemahaman serta
kerjasama semua jenis perpustakaan. Kewajiban ini dimaksudkan bahwa
untuk dapat mencapai pelayanan yang memuaskan kepada pengguna
perpustakaan, pustakawan dapat melakukan kerjasama dengan perpustakaan
lain. Kerjasama ini dapat dilakukan secara kelembagaan maupun secara
individu. Wujud kerjasama ini berupa layanan pinjam antar perpustakaan,
studi banding ke perpustakaan lain, diskusi, berbagi pengetahuan dan
pengalaman, dan sebagainya.
“kalau ke perpustakaan lain secara kelembagaan kan memang,
perpustakaan perguruan tinggi kan itu memang ada organisasinya seperti
forum perpustakaan perguruan tinggi itu. Lalu untuk level ASEAN kita punya
AUNILO. Jadi secara kelembagaan ya memang ada organisasi kerjasamanya
ya. Tapi hubungan sesama pustakawan, itu kan mau nggak mau dirintis atau
dijalin oleh pribadi-pribadi. Misalnya saya juga banyak teman-teman di
perpustakaan lain juga. Jadi kenalan, dari perpustakaan perguruan tinggi,
dari sekolah. Umumnya kita ketemunya karena aktif di organisasi kan mau
nggak mau sering ketemu. Atau aktif di nulis. Jadi ketemunya di situ. Jadi
jaringannya lumayan. Saya ada kenalan-kenalan di perguruan tinggi lain itu
lumayan banyak”. (Ibu Reski)
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“Jadi, saya sendiri selalu menyampaikan sesuatu kepada user,
terutama kalo lagi di kelas menganjurkan bahwa anda sebelum berkunjung.
Jadi anda jangan hanya datang ke perpustakaan BPAD saja, anda bisa
menggunakan perpustakaan-perpustakaan yang bertebaran dimana-mana.
Sarannya adalah, tengok dulu situsnya, apa yang anda cari ada atu tidak.
Nah, setelah ada pun, kalian kontak kesana apakah buku ini dikonfirmasi ada
atau tidak. Nah, itu baru seperti itu. Jadi, istilahnya kalian bisa menggunakan
perpustakaan nasional, ke diknas atau perpustakaan-perpustakaan lain dan
sebagainya. Nah, itu yang saya sajikan ke user. Kemudian kita sering ketemu
dengan pustakawan-pustakawan di luar BPAD, bagaimana di tempat anda?
Ada apa ? kalo sekedar tukar kan saya punya ini, anda punya apa, tapi tidak
terbatas itu saja, kalo perlu kita niru juga nggak papa nggak ada salahnya
kalau itu memang baik”. (Bapak Umar).
“Ya Kita dengan mengadakan kontak bisa lewat sarana komunikasi,
sosial atau dengan telepon. Itu bisa kita lakukan.Biasanya sih masalah
layanan perpustakaan atau ada informasi buku-buku baru atau database
online yang baru. Atau tentang perkembangan teknologi informasi”. (Bapak
Sulaiman)
“Kalo pun kerjasamanya dengan perpustakaan lain, terutama
perpustakaan BPAD, jadi ada yang unik di perpustakaan antar universitas,
itu kami selalu ada forum perpustakaan Se Sulsel, terus pustakawannya ada
Ikatan Pustakawan Indonesia. Kemudian ada perpustakaan umum, ada
perpustakaan daerah, ada perpustakaan sekolah, itu ada organisasinya juga.
Apa yang bisa diberikan oleh umum ke mereka, itu paling pada saat seminar
mereka membuka wawasan. Misalkan dari Ikatan Pustakawan Indonesia
mengadakan seminar, terus nanti dari perpustakaan sekolah bicara, dari
perpustakaan khusus, itu bicara. Kami semua membuka mindset, bahwa
pengelolaan perpustakan begini. Nah, kalo kerjasama dalam hal saling
mengintip, mereka kunjung kesini. Apa yang bisa diberikan kami ke mereka?
Sebaliknya kami juga berkunjung ke mereka, apa yang kurang dari
perpustakaan BPAD dibanding dengan perpustakaan yang kami kunjungi? Itu
biasanya terjadi kerjasamanya”. (Ibu Neny)
Menurut Ibu Neny, kerjasama secara kelembagaan dilakukan dengan
cara bergabung di forum perpustakaan umum dan organisasi tingkat ASEAN.
Kerjasama lain juga dilakukan secara individu, yaitu hubungan yang dijalin
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oleh diri pribadi pustakawan. Ia mempunyai jaringan yang luas karena sama-
sama aktif di organisasi dan di milis dengan pustakawan dari perpustakaan
lain. Bapak Umar membantu mengembangkan kerjasama dengan
perpustakaan lain dengan cara memberikan saran ke pengguna untuk mencari
informasi ke perpustakaan lain juga, bukan hanya ke Perpustakaan BPAD.
Bapak Umar juga berbagi pengetahuan dan pengalaman ketika bertemu
dengan pustakawan dari perpustakaan lain untuk meningkatkan pelayanan
kepada pengguna.
Sedangkan Bapak Sulaiman menjaga komunikasi untuk menjalin
kerjasama dengan perpustakaan lain. Komunikasi yang terjalin biasanya
membahas tentang layanan perpustakaan, informasi buku atau database online
yang baru, dan perkembangan teknologi informasi. Ibu Neny mengadakan
kerjasama dengan perpustakaan lain secara lembaga dengan mengikuti forum
perpustakaan umum, sedangkan untuk pustakawannya ada Ikatan Pustakawan
Indonesia (IPI). Pustakawan saling membuka wawasan ketika ada seminar
mengenai bagaimana mengelola perpustakaan. Selain itu juga diadakan studi
banding untuk saling mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing
perpustakaan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pustakawan sudah
membantu dan mengembangkan pemahaman serta kerjasama dengan
perpustakaan lain, baik secara lembaga maupun secara individu. Secara
lembaga dilakukan dengan cara bergabung dalam forum perpustakaan umum
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dan mengadakan studi banding. Sedangkan kerjasama secara individu
dilakukan dengan cara berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan
pustakawan dari perpustakaan lain.
3. Hubungan dengan organisasi profesi
Profesi pustakawan memiliki sebuah organisasi profesi yaitu Ikatan
Pustakawan Indonesia (IPI). Pustakawan sebagai anggota IPI memiliki
tanggung jawab terhadap organisasi profesi tersebut. Kewajiban pustakawan
terdapat organisasi profesi juga telah diatur dalam Kode Etik Pustakawan
Indonesia Bab III pasal 7 tentang Hubungan Pustakawan dengan Organisasi
Profesi.
a. Membayar iuran keanggotaan secara disiplin Kewajiban ini ditujukan
kepada pustakawan yang tergabung dalam organisasi profesi pustakawan,
yaitu Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI). IPI telah menetapkan besaran
iuran keanggotaan yang harus dibayarkan anggota setiap bulannya. Iuran
ini berfungsi sebagai kas IPI yang akan digunakan untuk
menyelenggarakan berbagai macam kegiatannya.
“Aku sih nggak tahu ya? Tapi kayaknya sih masih. Masih bayar
kayaknya. Itu liat aja di webnya. Nggak pernah di up date. Makanya
kemarin saya bilang kita bangkitkan IPI Sulsel. Jadi kalau soal bayar
enggaknya sekarang saya kurang tahu. Keanggotaan saya juga sudah
lama”.(Ibu Reski)
“Iya, tapi beberapa tahun ini saya nggak bayar karena di Makassar
toh saya punya kartu anggota waktu itu saya mendaftar, tapi tahun ini
tidak bayar ma’, padahal nggak mahal-mahal, tapi prinsipnya bukan
saya nggak mau bayar, tapi kepada siapa yang ngurus terutama di Sulsel
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sekarang lagi vakum IPI nya. Saya sendiri sebenernya tertulis dalam
kepengurusan IPI, tapi kegiatannya pun tidak ada, ketuanya pun nggak
ada waktu sebelum periode ini saya rutin belum ada kegiatan, waktu
ketuanya sebelum ini, saya belum pernah diundang. Di BPAD ini hanya
saya dan dosen UIN satu, terus itu nggak pernah ada undangan apa pun.
Jadi karena vacum saya membayar kemana? itu kan nggak tau juga, tapi
kalo misalnya aktif, insya Allah akan bayar”. (Bapak Umar)
“Iya memang nggak lagi. Jadi kewajibannya sudah nggak ada. Begitu
pula hak-haknya yasudah nggak ada lagi.Nggak ada lagi hak dan
kewajiban yg dimiliki setiap anggota.Nggak ada lagi iuran”. (Bapak
Sulaiman)
“Engga ... jadi begini, ada biaya administrasinya sekian trus
selanjutnya kami nggak tahu karena organisasinya secara administratif
belum rapi yah”. (Ibu Neny)
Ibu Neny tidak lagi membayar iuran keanggotaan karena tidak ada
yang mengurusi pembayaran iuran tersebut. Bapak Umar juga tidak lagi
membayar iuran keanggotaan karena organisasi profesi yang ia ikuti,yaitu
IPI Sulsel vakum sehingga ia tidak tahu harus membayar kepada siapa.
Begitu juga Ibu Neny yang tergabung dalam kepengurusan IPI Sulsel.
Anggota IPI Sulsel bukan hanya tidak membayar iuran keanggotaan lagi,
tapi juga tidak ada lagi hak dan kewajiban yang harus dipenuhi sebagai
anggota karena sedang vakum. Ibu Neny juga tidak membayar iuran
keanggotaan karena tidak ada yang mengurusinya secara administratif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pustakawan bukan
bermaksud untuk tidak mau membayar iuran keanggotaan secara disiplin.
Namun, tidak adanya pengurus administrasi dari organisasi profesi itulah
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yang menyebabkan mereka tidakmembayar iuran karena mereka tidak tahu
kepada siapa dan bagaimana pembayaran iuran tersebut harus dilakukan.
b. Mengikuti kegiatan organisasi sesuai kemampuan dengan penuh
Tanggungjawab.
Kewajiban lain sebagai anggota organisasi profesi pustakawan
adalah dengan mengikuti berbagai macam kegiatan yang diselenggarakan
oleh organisasi. Kegiatan tersebut merupakan program kerja yang telah
direncanakan dalam berlangsungnya kepengurusan IPI. Oleh karena itu,
pustakawan harus mengikuti kegiatan tersebut sesuai kemampuannya dan
dilakukan dengan penuh tanggung jawab.
“Iya, IPI Pusat. Itu yang nggak ada kegiatannya. Pernah ikut kegiatan
seminar tahun 2009, sampai sekarang sertifikatnya nggak keluar- keluar.
Terus suruh nulis tho, saya tulis waktu itu, masuk di proceeding. Sampe
sekarang proceeding nya mana, belum keluar. Padahal biasanya di
perpustakaan ada semuanya”. (Ibu Neny)
“Kebetulan saya di Sul-Sel jadi pengurus cabang karena jadi wakil
ketua. Ketuanya Ibu Nilman. Kemudian pernah jadi bendahara waktu
ketuanya Dedy; sekretaris pernah. Kegiatan sudah lama. IPI pernah dua
periode; Pernah juga. Mau nggak mau kita harus ketemu dengan orang-
orang seprofesi dari berbagai lembaga; bisa sharing. Dengan melihat
kegiatan itu minimal kalau saya nongkrong di sini aja saya nggak tahu
dunia luar, tetapi dengan ikut kegiatan profesi itu minimal saya jalan ke
perpustakaan nasional ;melihat diskusi. Kan kalau IPI itu anggotanya
tidak hanya dari perpustakaan nasional, tapi ada yang dari LIPI, UIN. Di
situ kita ketemu dan sharing. Kalau ada yang baik kita ambil”. (Bapak
Umar)
“Lama memang. Kan sebelum itu ada IPI cabang Sulsel, dulu pernah
ketuanya Ibu Nilman, kemudian Bu Sri Suyatmi, nah, baru ke saya. Tapi
memang sejak ke saya, memang vakum. Maksudnya jarang ada kegiatan,
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jarang ketemu, rapat. Itu pernah. Ikut aja kalau ada acara di pusat”.
(Bapak Sulaiman)
Ibu Neny memberikan sumbangan kepada masyarakat dalam hal yang
berkaitan dengan buku, yaitu dengan mengumpulkan buku untuk dikirim
ke daerah atau dengan memberikan link jika ada orang yang ingin
menyumbangkan bukunya. Bapak Umar juga memberikan sumbangan
kepada masyarakat dengan mengirimkan buku-buku yang sudah tidak
digunakan ke kampong agar lebih bermanfaat. Kemudian Bapak Sulaiman
memberikan sumbangan kepada masyarakat dengan membantu mengelola
perpustakaan mesjid, menyumbang buku dan mengadakan penyuluhan
tentang perpustakaan. Sedangkan Ibu Neny mendirikan taman baca
dirumahnya.
Taman baca tersebut dapat digunakan oleh masyarakat sekitar
rumahnya, juga sebagai penunjang kebutuhan buku sekolah untuk anak-
anak dikompleks rumahnya, juga sebagai penunjang kebutuhan buku
sekolah untuk anak-anak di kompleks rumahnya. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pustakawan sudah berupaya untuk memberikan
sumbangan untuk mengembangkan kebudayaan dimasyarakat. Sumbangan
tersebut sesuai dengan bidang ilmunya, yaitu perpustakaan. Pustakawan
membantu dalam mengelola perpustakaan yang ada didaerahnya,
memberikan sumbangan buku kedaerah-daerah, mengadakan penyuluhan,
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Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman pustakawan di Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi
Sulawesi-Selatan yaitu pustakawan Badan Perpustakaan Arsip Daerah
Provinsi Sulawesi-Selatan sudahmemahami kode etik pustakawan.
Pustakawan BPAD Provinsi Sulawesi-Selatan sudah memahami kode etik
karena Pustakawan Badan Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan sudah melaksanakan tugas dengan baik, pustakawan dapat
membedakan tugas profesi dengan kepentingan pribadi, Pustakawan
BPAD Provinsi Sulawesi-Selatan juga sudah bekerja secara profesional
dan Pustakawan BPAD Provinsi Sulawesi-Selatan sudah mengetahui
bahwa mereka harus bersikap sopan dan bijaksana dalam melayani
pemustaka.
2. Penerapan Kode Etik Pustakawan terhadap Kinerja Pustakawan di Badan
Perpustakaan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi-Selatan sudah menerapkan
kode etik pustakawan dengan baik. Dalam penerapan kode etik
pustakawan dalam hal hubungan antar-pustakawan, pustakawan sudah
berupaya memeliharan dan memupuk kerjasama yang baik antar sesama
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rekan kerja dan Pustakawan BPAD Provinsi Sulawesi-Selatan saling
menjaga nama baik rekan kerjanya baik di dalam maupun di luar
kedinasan. Dalam penerapan kode etik pustakawan dalam hal hubungan
dengan perpustakaan, Pustakawan BPAD Provinsi Sulawesi-Selatan sudah
memahami bahwa pustakawan ikut aktif dan bertanggung jawab terhadap
perkembangan perpustakaan,dan mengembangkan perpustakaan sesuai
dengan perkembangan teknologi.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, peneliti banyak menemukan hal-
hal baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. Oleh karena itu,
peneliti ingin memberikan saran berdasarkan penelitian ini. Peneliti
berharap saran ini mampu meningkatkan kinerja dan citra pustakawan di
masyarakat.
Adapun saran-saran yang ingin diberikan antara lain sebagai berikut:
a. Agar pustakawan di Perpustakaan Badan Arsip Daerah Prov SUL-SEL,
khususnya para informan mampu mengimplementasikan dan memahami
dengan baik Kode Etik Pustakawan Indonesia sebagai pedoman standar
tingkah lakunya sehingga dapat meningkatkan profesionalisme dan citra
pustakawan di masyarakat.
b. Agar pustakawan pada umumnya mau menggali dan menerapkan kode
etik lebih dalam kode etik profesinya sehingga pustakawan dapat
mengetahui hak dan kewajiban serta tanggung jawabnya.
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